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PENGESAHAN
Oleh Uskup Surabaya

“Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan dari Tuhan 
Yesus Kristus, menyertai Anda” 

(bdk. Rm 1: 7b;  1 Kor1:3; Gal 1:3;  Ef 1:2; Flp 1:2; Kol 1:2; 1Tes1:2;  Tim 
1:2; Tit 1:4;Fil 1:3;1Ptr 1:2)

Pada hari Minggu Misi Sedunia , 20 Oktober 2019, 
yang merupakan puncak dari Bulan Misi Luar Biasa 

dalam rangka peringatan 100 tahun  Surat Apostolik ‘Maximum Illud’, 
saya:

 Vinsentius Sutikno Wisaksono, Uskup Surabaya, 
hamba Allah, penerus para rasul Yesus Kristus, yang dipilih dan diutus 

untuk menguduskan, menggembalakan, memelihara iman orang-orang 
pilihan

Allah dan mewartakan kebenaran Injil kepada seluruh dunia, khususnya 
di wilayah Keuskupan Surabaya, sebagaimana diwariskan para Rasul
sepanjang peziarahan Gereja yang satu, kudus, katolik dan apostolik

mengesahkan, menegaskan dan mengumumkan, bahwa sepanjang masa 
penggembalaan  sepuluh tahun ke depan (2020-2030 ):

Pertama, Cita-Cita Arah Dasar hasil perumusan Musyawarah Pastoral 
pertama tahun 2009, yakni Gereja Katolik Keuskupan Surabaya sebagai 
Persekutuan Murid-Murid Kristus yang semakin dewasa dalam iman, 

guyup, penuh pelayanan dan misioner”  tetap dipertahankan. Sehingga
hasil Mupas 2019 menjadi kelanjutan tak terpisahkan dari hasil Mupas 
2009, agar semakin disadari kedalamannya  serta ditemukan cara-cara

pewujudan yang relevan sesuai perkembangan jaman dalam karya
penggembalaan umat di Keuskupan Surabaya.

  
Kedua, Memutuskan Kebijakan Pastoral tahun 2020-2030 : “Dalam

semangat Ardas Gereja Katolik Keuskupan Surabaya mendewasakan 
Paroki berakar lingkungan yang hadir di tengah Masyarakat”.

Ketiga, Untuk mengarahkan pelaksanaan kebijakan Pastoral tersebut, 
disusun dan di sahkan 4 Buku Pokok sebagai berikut :

Arah Dasar Keuskupan Surabaya tahun 2020-2030
Kebijakan Pastoral Keuskupan Surabaya tahun 2020-2030

Program Strategis Keuskupan Surabaya 2020-2030
Pedoman Pastoral Pengurus Lingkungan

Surabaya, 20 Oktober 2019

† Msgr. Vincentius Sutikno Wisaksono
Uskup Keuskupan Surabaya
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PENDAHULUAN

	 Tindakan pastoral pada hakikatnya pewujudan misi keselamatan 
Kristus bagi dunia. “Yesus Kristus diurapi oleh Bapa dengan Roh Kudus dan 
dijadikan “imam, nabi, dan raja“. Seluruh Umat Allah mengambil bagian 
dalam ketiga tugas Kristus ini, dan bertanggung jawab untuk perutusan dan 
pelayanan yang keluar darinya1 .  Gereja adalah Tubuh Kristus,  yang dibimbing 
oleh Roh Kudus melanjutkan dan menjalankan  tugas Kristus di sepanjang 
sejarah untuk menguduskan dunia (tugas Imam), mewartakan dan mengajarkan 
Kebenaran Allah (tugas Nabi) serta menggembalakan dan melayani dunia 
agar terbangun persekutuan yang dipimpin oleh Kehendak Allah (tugas Raja / 
Gembala). 
	
	 Setiap orang yang telah dibaptis diperbaharui misi hidupnya dan 
menerima Roh Kudus agar ikut menjalankan tri tugas Kristus. Setiap orang 
yang dibaptis menerima martabat imamat umum sesuai kedudukan dan 
perannya untuk ambil bagian menjalankan tritugas Kristus: imam, nabi, dan 
gembala. 
	
	 Melalui Musyawarah Pastoral (MUPAS) 2019 Uskup bersama Umat 
Allah dibawah bimbingan Roh Kudus menegaskan arah penggembalaan bagi 
Gereja Keuskupan Surabaya selama 10 tahun ke depan (2020-2030). Untuk 
itu disiapkanlah masa pra-mupas, yakni dua tahun persiapan menuju Mupas 
(2018-2019) untuk melihat keadaan umat, mendengarkan aspirasi mereka, 
menangkap situasi jaman yang dihadapi dan merumuskan usulan kebijakan 
pastoral ke depan. Hal-hal yang dilakukan selama masa pramupas adalah :

1.	 Menegaskan kembali jati diri Gereja dan perutusannya sebagai
	 Persekutuan, menjelaskan secara lebih rinci Cita-Cita Ardas 2009.
	 Menggali hal apa yang masih kurang diupayakan dalam reksa
	 penggembalaan Keuskupan Surabaya selama ini? 
2.	 Menangkap tanda-tanda jaman, menganalisa dan memperkirakan
	 hal-hal apa saja yang mempengaruhi keadaan masyarakat sepuluh
	 tahun ke depan.
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3.	 Menangkap dan mengenali pendapat umat , khususnya para
	 fungsionaris pastoral di semua jenjang atas pelaksanaan pastoral
	 selama ini. Untuk itu diajukan 5 pertanyaan dasar :
	 a.	 Apa yang diidealkan?
	 b.	 Apa yang sudah baik dalam mewujudkan yang ideal?
	 c.	 Apa yang masih belum baik, yang menjadi hambatan dan
		  kesulitan dalam mewujudkan yang ideal?
	 d.	 Apa yang telah diupayakan dalam mengatasi hambatan dan
		  kesulitan tersebut?
	 e.	 Apa yang diusulkan serta bantuan apa yang diperlukan?
4.	 Menyimpulkan dan menentukan ke arah mana penggembalaan Gereja
	 ini diharapkan? 
5.	 Apa yang mesti direncanakan, diadakan, diprioritaskan dan dilakukan
	 agar apa yang dicita-citakan dapat diwujudkan? 
	
	 Hasil dari proses pramupas adalah rekomendasi- rekomendasi  yang 
dikonkritkan dalam dua bagian, yaitu program umum dan program Bidang 
Khusus. Disebut “Umum” karena merupakan pembaruan paradigma dan 
habitus pastoral yang berlaku bagi semua elemen pastoral keuskupan. Bagian 
ke dua disebut “khusus”, karena berisi rekomendasi Mupas 2019 terhadap 
Empat rumpun Bidang pastoral yang diwujudkan selama 10 tahun ke depan, 
yaitu: Program Bidang Formatio, Program Bidang Sumber, Program Bidang 
Kerasulan Khusus, dan Program Bidang Kerasulan Umum.

1Bdk. Redemptor Hominis 18-21. KGK  783; lihat juga KGK, 1241, 1546, 1581, 436
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BAB  I
PENGEMBANGAN STRATEGI

PENGGEMBALAAN

1.	 PENTINGNYA STRATEGI PENGGEMBALAAN
		
	 “Strategi” merupakan sekumpulan cara yang dipilih dan diyakini oleh 
suatu organisasi sebagai alat yang paling tepat untuk mencapai sasaran 
jangka panjang yang telah ditentukan. Strategi diadakan sebagai  wujud 
pertanggungjawaban terhadap  tujuan berhadapan dengan keterbatasan 
sumberdaya, waktu dan ketidakpastian perubahan keadaan di masa depan. 
Demikian juga “Strategi Penggembalaan” dalam karya pastoral Gereja.

	 Gereja Keuskupan Surabaya sebagai persekutuan murid-murid 
Kristus, yang saat ini sedang berjalan bersama masyarakat, seraya dengan setia 
mewujudkan jati dirinya, dipanggil untuk hadir menerangi dan menggarami 
dunianya, bertanggungjawab atas misi keselamatan Allah yang dihadirkan 
Yesus Kristus melalui tindakan pastoralnya. Strategi penggembalaan adalah 
cara dan rangkaian tindakan yang dipilih sebagai jalan yang tepat untuk 
mewujudkan jatidiri dan misi Gereja.

	 Melalui Surat Anjuran Evangelii Gaudium, Paus Fransiskus menegaskan, 
“Tanpa kesetiaan Gereja pada panggilannya sendiri, struktur baru manapun 
akan terbukti tidak efektif sehingga akan hancur dalam waktu singkat” (EG 
26). Bagi Paus Fransiskus setiap pembaruan Gereja pada hakikatnya suatu 
pewujudan kesetiaan kepada panggilannya, suatu pilihan strategis yang di-
tuntut oleh pertobatan pastoral karena beorientasi pada misinya (EG 27). 
Mupas tiada lain wujud kesetiaan Gereja Keuskupan Surabaya di bawah 
penggembalaan Uskupnya menegaskan arah, melanjutkan ziarah Gereja 
Kristus, menghadirkan wajah dan misi-Nya bagi dunia saat ini.

	 Pilihan, perumusan, dan penetapan kebijakan pastoral mencerminkan 
tanggapan serius dan penuh cinta dari gembala bersama seluruh pelaku 
penggembalaan terhadap misi Gereja lokal dalam konteks jamannya.
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2.	 PENDEWASAAN PAROKI BERAKAR LINGKUNGAN YANG HADIR 
	 DI TENGAH MASYARAKAT 
	
	 Setelah mendengarkan kehendak Allah melalui ajaran Magisterium dan 
merangkum harapan Umat Allah melalui rangkaian proses pra-mupas, Uskup 
memilih dan menetapkan bahwa “pendewasaan Paroki berakar Lingkungan 
yang hadir di tengah masyarakat” sebagai kebijakan strategis selama dasawarsa 
kedua masa bakti penggembalaannya (2020-2030). 

	 Selama dasawarsa pertama (2009-2019) penguatan struktur pastoral 
Keuskupan, Kevikepan, dan Paroki  dipilih sebagai kebijakan strategis dalam 
mengawali perjalanan Gereja Keuskupan Surabaya mewujudkan misi dan 
jatidiri Gereja sebagai persekutuan. Sebagai kelanjutan peziarahannya, Uskup 
Surabaya menindaklanjuti dan mengarahkan pilihan strategisnya dengan 
penguatan akar kehidupan paroki ditengah masyarakat yakni “LINGKUNGAN”. 

	 Sebagai langkah strategis pertama bagi penguatan tata penggembalaan 
Lingkungan adalah dengan membuat PEDOMAN PASTORAL PENGURUS 
LINGKUNGAN yang diberlakukan sejak 2020. Pedoman ini diharapkan 
menjadi panduan untuk menghidupi semangat cita-cita Ardas, menyamakan 
gerak langkah pastoral lingkungan sekeuskupan, dan mengarahkan reksa 
pastoral Lingkungan yang menghadirkan Gereja di tengah masyarakat. 

	 Pedoman pastoral ditingkat Lingkungan tersebut diharapkan 
menjadi spirit pembaharu pola pastoral tingkat paroki hingga tingkat 
Keuskupan. Setelah diberlakukan secara ad experimentum selama 2 tahun, 
Dewan Imam hendaknya menghimpun masukan-masukan dan evaluasi dari 
pengalaman penerapan di lapangan, dan menerbitkan revisinya. Pada tahun 
ke tiga (2023) direkomendasikan agar Dewan Imam menerbitkan revisi atas 
“Pedoman Dasar DPP dan BGKP” diterangi oleh kebijakan strategis Mupas II. 
Pedoman tersebut diterbitkan sebagai Buku ke-4 Seri Mupas 2019.

	 Ditingkat keuskupan, mengingat Uskup bersama Dewan Imam 
menetapkan bahwa sepanjang tahun 2020 dikhususkan sebagai masa 
pengumatan hasil Mupas II serta penyusunan peta jalan pastoral secara lebih 
rinci bagi setiap bidang/elemen pastoral, maka Vikaris Jenderal membentuk 
tim khusus untuk menyiapkan segala instrumen (pedoman, modul, dan sarana 
penggembalaan lain) yang diperlukan bagi pewujudan hasil Mupas II. 
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3.	 PEMBENTUKAN PUSAT PASTORAL KEUSKUPAN SURABAYA
	
	 Pada awal penggembalaan Mgr Vincentius Sutikno Wisaksono, dalam 
rangka restrukturisasi perangkat Pastoral Keuskupan Surabaya, bertolak dari 
penegasan pola pastoral berbasis persekutuan, struktur keorganisasian di 
tingkat komisi diubah menjadi empat rumpun bidang pastoral terhadap 13 
komisi yang telah ada (Bidang Sumber, Bidang Formatio, Bidang Kerasulan 
Khusus dan Bidang Kerasulan Umum) dan dikoordinasi oleh Kantor Koordinasi 
Pastoral (KKP). Pada tahun 2015 nama tersebut diubah menjadi Koordinasi 
Karya Pastoral. 
	
	 Dalam perjalanan waktu, diperlukan penataan dan pengelolaan lebih 
lanjut terhadap aneka unit pastoral  yang sudah ada, yang baru dikembangkan, 
dan yang perlu diadakan sesuai rekomendasi yang dihasilkan selama pramupas 
2019. Pada 11 April 2017, Mgr Vincentius Sutikno Wisaksono melalui Surat 
Keputusan No. 184/G.220.3/V/2017 mengangkat seorang Vikaris Pastoral 
berkedudukan, sejajar dengan Vikaris Episkopal yang lain, untuk menata dan 
mengelola unit-unit pastoral serta mengawal implementasi hasil Mupas.
Dengan demikian embrio (cikal bakal) Pusat Pastoral Keuskupan Surabaya 
telah disediakan.

Unit Pastoral yang sudah ada dan koordinasi keorganisasiannya perlu 
ditata ulang adalah:
	 a.	 KKP (Koordinasi Karya Pastoral) 
	 b.	 PPM ( Pelayanan Pastoral Mahasiswa)
	 c.	 KKI (Karya Kepausan Indonesia) dan KKM (Kerasulan Karya
		  Misioner)
	 d.	 KARINA (Caritas Indonesia)-Keuskupan Surabaya
	 e.	 LKD (Lembaga Karya Dharma)
	 f.	 Data dan Arsip Keuskupan

Unit Pastoral baru yang sedang dikembangkan adalah:
	 a.	 Pastoral Kaderisasi 
	 b.	 Tim / Forum Katekis pembuat modul Pendalaman, Pembinaan 
		  dan Pelatihan
	 c.	 Pelayanan Umat Difabel
	 d.	 Youcat Indonesia
	 e.	 Sekretariat Gender dan Pemberdayaan Perempuan
	 f.	 Pastoral Perlindungan Hak Anak (Child Right Protection)
	 g.	 Media Komunikasi Cetak dan Digital
	 h.	 Pusdokpas (Pusat Data dan Dokumentasi Pastoral)



SERI MUPAS 2019 - BUKU 3 10

Unit Pastoral yang direkomendasikan ada, yaitu:
	 a.	 Publikasi dan Komunikasi Pastoral.
	 b.	 Pastoral Umat Usia Senior (lanjut).
	 c.	 Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Pastoral tingkat
		  keuskupan yang didukung oleh aneka FGD (Focus Group Discussion)
		  sesuai tema-tema strategis Pastoral Gereja dan Kehadiran Gereja
		  di masyarakat serta jejaring Litbang yang dimiliki Perguruan Tinggi
		  Katolik di Keuskupan Surabaya.
	 d.	 JPIC (Justice, Peace and Integrity of Creation)
	 e.	 Pastoral di ruang Digital.
	
Bersinergi dengan Dewan Pastoral Keuskupan, dalam Mupas 2019, Pusat 
Pastoral didirikan untuk membantu Uskup dalam:  
	 1.	 Mengenali, mendata, mempelajari, menganalisis keadaan Umat serta 
		  penggembalaan.
	 2.	 Merencanakan, mengusulkan, mengelola, mengawal dan mengevaluasi 
		  program pastoral Keuskupan demi terwujudnya Arah Dasar Gereja yang 
		  ditetapkan oleh Keuskupan. 
	 3.	 Mengelola, menata dan membangun koordinasi unit-unit pastora 
		  agar terbangun sinergi yang baik dalam membangun budaya organisasi 
		  serta mewujudkan pola pastoral berbasis persekutuan. 
	 4.	 Menangkap permasalahan dan kebutuhan baru demi pengembangan 
		  pastoral untuk diusulkan kepada Uskup dan jikalau disetujui maka 
		  menyiapkan berdirinya unit pastoral baru yang dibutuhkan.
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BAB  II
PENGEMBANGAN HABITUS BARU

DALAM CARA PENGELOLAAN
PASTORAL

	 Para uskup dan para imam, melalui sakramen imamat, menerima 
imamat khusus atau imamat jabatan. Artinya, mereka mengambil bagian 
secara khusus untuk menghadirkan karya penggembalaan Kristus bagi umat 
nya. Imamat umum dan imamat khusus tak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Keduanya saling melengkapi dan menyempurnakan. Keduanya bekerja 
bersama menghadirkan karya penggembalaan Tuhan Yesus. Karena itu pula, 
menjadi fungsionaris lingkungan, wilayah, dan paroki adalah kesempatan 
khusus untuk bersama Kristus menggembalakan umat. Menggembalakan 
Umat dengan sungguh-sungguh adalah wujud kita mencintai Yesus. Di kisahkan 
dalam peristiwa perjumpaan Yesus dengan Petrus pada penampakan-Nya 
setelah yang ke tiga kalinya menurut Injil Yohanes. Yesus tiga kali berkata 
kepada Simon Petrus: “Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku?”, 
tiga kali pula setelah Petrus menyatakan cintanya, Yesus memerintahkan 
“Gembalakanlah domba-domba-Ku” (Yoh 21:15-17). 

1.	 Pastoral  Sebagai  Pewujudan Cinta dan Tanggung-jawab 
	
	 Tindakan pastoral merupakan sebuah undangan cinta yang ilahi dan suci 
demi keselamatan jiwa-jiwa umat yang dipercayakan kepadanya. Tindakan 
pastoral juga merupakan usaha sistematis dan terorganisir demi  pewujudan 
tanggungjawab atas keselamatan jiwa. Suatu upaya serius mengenali dan 
menyikapi kompleksitas kehidupan umat Allah pada jamannya. Gembala yang 
baik mengenali domba-dombanya seperti Yesus yang memberikan nyawa 
(puncak keseriusan dalam melayani), mengenal domba-dombaNya dan 
domba-dombaNya mengenali suara-Nya (Yoh 10:14). 
	
	 Di samping itu, tindakan pastoral adalah pertanggungjawaban gembala ke-
pada Tuhan Yesus demi terwujudnya rencana keselamatan bagi dunia. Dengan 
demikian, tindakan pastoral adalah upaya mengambil bagian dalam perutusan
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Gereja menjadi Garam dan Terang bagi masyarakat di tengah arus jaman yang 
sedang berubah. Pastoral dilaksanakan di mana pun umat beriman hidup dan 
berkembang, mulai di dalam keluarga, lingkungan, wilayah, paroki, keuskupan 
hingga ke seluruh dunia. 

	 Tindakan pastoral ini menyangkut banyak sisi hidup umat beriman, yakni: 
Sisi kerohanian, keluarga, budaya, kesejahteraan ekonomi, kehidupan poli-
tik, ekologi, dan sebagainya. Secara khusus, perlu dipahami bahwa Gereja 
tidak terpisah dari kegembiraan dan kecemasan, harapan dan keprihatinan 
masyarakat yang bersamanya mengarungi sejarah. Karena itu, di tengah 
masyarakat, di dalam berbagai situasi yang melingkupinya, Rencana 
keselamatan Allah diwujudkan. Cakupan bidang pastoral sejatinya seluas 
bidang kehidupan manusia.

2.	 Tanggap Menyikapi Tanda - Tanda Zaman.

	 Gereja ada di dunia bersama dunia mengalir bersama sejarah diantara 
aneka arus yang mewarnai zamannya. Gereja diutus menjadi garam dan terang 
bagi dunia dan arus zamannya. Gereja selalu terbuka dan menerima apa yang 
baik dan berguna bagi membangun dunia yang lebih baik. Gereja juga belajar 
dari metode dunia untuk membuka jalan baru dalam karya pastoralnya. Ini 
tugas seluruh Gereja sebagai satu persekutuan sehingga pembaharuan ada 
bagi karya pastoral di dunia. 

	 Konsili Vatikan II merupakan hasil semangat baru dari Gereja yang 
hendak melihat dan menyikapi tanda-tanda zaman dengan semangat 
aggiornamento. Semangat ini membuahkan Gereja Konsili Vatikan II sebagai 
Gereja yang “mendengarkan” bukan Gereja yang “mendikte”. Inilah mengapa 
setiap umat beriman dan para imam didorong untuk mengembangkan diri 
dengan memperhatikan tanda-tanda zaman dan melangkah untuk menjawab 
persoalan jaman tanpa terjatuh pada pemikiran dunia yang melemahkan, yang 
memisah-misah, tetapi sebaliknya mengupayakan agar Gereja bisa berjalan 
bersama dunia dan membangun nilai-nilai Kristiani terus menerus tanpa 
tergerus oleh zaman. 

	 Pada pramupas ke tiga ( 20-22 Mei 2019 ) , berangkat dari analisis 
terhadap enam faktor kunci pendorong perubahan arus zaman untuk 10 
tahun ke depan ( Sosial, Teknologi, ekonomi, Lingkungan Hidup, Politik dan 
Nilai ) didapatkan   3 pendorong utama yang mempengaruhi signifikasi dan 
relevansi Gereja ke depan :
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	 a.	 Value (nilai) . Gereja akan tetap signifikan di tengah arus zaman jikalau 
		  dengan setia menghidupi nilai-nilai hakiki Injil dalam mewujudkan 
		  perutusan Gereja bagi Dunia. Namun jikalau Gereja sudah abai terhadap 
	 	 pemahaman dan penghayatan nilai-nilai Injil serta nilai-nilai universal
	 	 universal kehidupan maka Gereja akan hambar, terasing dan 
		  ditinggalkan. Ketika perilaku sudah tidak mencerminkan jatidiri maka 
		  akan terjadi keterasingan (alienasi) dalam diri Umat Allah. Lambat laun 
		  Gereja akan menjadi ‘mummi’ tanpa roh di suatu museum. 
	 b.	 Ekonomi. Ada dua kemungkinan arah gerak tata ekonomi di 
		  masyarakat ke depan dimana gereja hidup di dalamnya:  jikalau apatis 
		  terhadap keadaan perekonomian di Indonesia menjadi tidak 
	 	 terdistribusi secara adil di masyarakat maka Gereja akan tidak relevan 
		  bagi pengembangan ekonomi berkeadilan. Lambat laun Gereja akan 
		  terasing dan menjadi musuh masyarakat berkemampuan ekonomi 
		  kecil. Namun jikalau Gereja berpihak dan berkontribusi pada 
		  penguatan ekonomi bagi usaha kecil dan menengah maka Gereja 
	 	 Katolik relevan bagi masyarakat. 
	 c.	 Teknologi. Perkembangan ilmu dan teknologi, khususnya teknologi 
		  komunikasi, terjadi sangat cepat. Internet menjadi ruang baru 
		  kehidupan sosial. Teknologi bisa menjadi pisau bermata dua : 
	 	 membangun dan merusak tata hidup sosial manusia. Jikalau Gereja 
		  gagap dan apatis terhadap kemajuan teknologi, maka akan terkungkung 
		  dalam gua persembunyian seperti “lampu ditaruh di bawah gantang”. 
	 	 Gereja menjadi tidak relevan bagi masyarakat dunia jikalau tidak segera 
		  membaharui komitmen dalam memaksimalkan penggunaan teknologi 
		  (khususnya internet) dalam program penggembalaan, pewartaan dan 
		  kesaksian hidupnya. 
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2.1.	 Signifikasi   Jatidiri Gereja dan relevansi perutusan Gereja bagi 
		  masyarakat.

	 a.	 Penataan pola pentahapan dan fokus tahunan  selama dasawarsa ke 
		  depan (2021-2030) sedemikian rupa sehingga menjadi proses formatio  
	 	 menghidupi “value” cita-cita Ardas   serta kebijakan strategis 
		  pendewasaan paroki berakar Lingkungan yang hadir di tengah masyarakat 
		  dapat terwujud secara integral. Pola formatio tersebut sebagai wujud 
		  kesetiaan Gereja dalam menginternalisasikan nilai-nilai jati diri dan 
		  perutusan Gereja. Dengan demikian Gereja membangun dirinya tetap 
	 	 signifikan ditengah gerusan arus zaman 10 tahun ke depan.
	 b.	 Signifikasi kehadiran Gereja dibentuk dalam serangkaian proses formatio 
		  yang dimulai dari “Mengenal Yesus Kristus” lalu “hidup bersatu dengan 
		  Yesus” dalam setiap pribadi. Karakter kristiani terbentuk jikalau mengenal 
		  secara mendalam dan mencintai Tuhan.  Dengan menghidupi Yesus 
		  sebagai pusat persekutuan keluarga dan komunitas kecilnya maka 
		  persekutuan murid Kristus mampu menghadirkan Yesus  sebagai saksi 
		  yang hidup ditengah masyarakatnya.
	 c.	 Peran komisi-komisi bidang Sumber bersama Bidang Formatio dalam 
		  penyediaan modul-modul pendalaman iman sangat besar dalam proses 
		  pembentukan karakter kristiani  enam tahun kedepan (tahap 1 dan 2). 
		  Komisi bidang Kerasulan khusus berperanan besar dalam animasi 
		  panggilan kristiani setiap insan Katolik , penyebaran hingga mewarnai 
		  dunia pendidikan, dan penyebaran ke publik melalui media-media komsos 
		  yang memikat dan masif.

2.2.	 Berkontribusi dan partisipasi terhadap ekonomi yang berkeadilan.

	 a.	 Komisi PSE (pengembangan sosial ekonomi) hendaknya 
		  mengembangkanterobosan-terobosan karya karitatif dan 
	 	 pengembangan ekonomi Umat ditingkat Lingkungan/stasi hingga 
		  terbentuknya jejaring pasar antar paroki.
	 b.	 Komitmen mendorong umat katolik untuk meningkatkan literasi ekonomi 
		  serta penguatan sistem keuangan mikro melalui Credit Union.
	 c.	 Komisi PSE bekerja bersama Litbang untuk mengadakan riset / sensus 
		  potensi ekonomi umat serta pemetaan peluang pasar demi terbentuknya 
		  jejaring peningkatan ekonomi ke depan. 
	 d.	 Gereja berkomitmen untuk berpartisipasi pada penyelamatan 
		  sumberdaya alam dan gaya hidup “ramah lingkungan”. Gereja 
		  mengembangkan gerakan eco-pastoral.
	 e.	 Setiap Paroki mewujudkan diri sebagai persekutuan Murid Kristus yang : 
		  murah hati, berbelarasa, berpihak pada yang kecil, lemah, miskin, 
		  korban serta menjadi pejuang kelestarian alam. 
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2.3.	 Pemanfaatan perkembangan teknologi Informasi dalam Pewartaan 
		  dan Komunikasi pastoral.

	 a.	 Gereja berkomitmen untuk menggarami dunia maya dengan nilai-nilai 
		  kebenaran Injil. Gereja memandang perkembangan teknologi 
		  komunikasi (internet) sebagai anugerah Allah yang dimaksudkan untuk  
		  menyatukan manusia dalam ikatan persaudaraan, agar menjadi teman 
		  sekerja dalam mewujudkan rencana penyelamatan-Nya (Communio et 
		  Progressio 2). Kemajuan ini sangat penting bagi Kerajaan Allah, 
		  sejauh dapat membantu untuk mengatuir masyarakat manusia secara 
		  lebih baik (Gaudium et Spes 39).
	 b.	 Gereja hendaknya mendorong  perkembangan dan penggunaan media 
		  komunikasi dalam karya pelayanannya, khususnya dalam 
		  mengintegrasikan pesan injil dan ajaran autentik Gereja kepada 
		  “kebudayaan baru” yang diciptakan oleh teknologi komunikasi modern 
		  (Redemptoris Missio 37).
	 c.	 Komunikasi dan pelayanan (administrare) adalah semangat inti Gereja 
		  sebagai persekutuan. Maka hendaknya di setiap unit pastoral, 
		  khususnya di kantor sekretariat keuskupan dan paroki  serta unit-unit 
		  pastoral lain, sungguh diperhatikan mutu dan fungsi peralatan yang 
		  ada demi peningkatan dan kelancaran pelayanan.
	 d.	 Komisi Komsos  membangun jejaring yang dinamis dengan seksi 
	 	 komsos paroki dan divisi komunikasi di setiap unit pastoral untuk 
		  mengadakan media komunikasi pastoral baik secara cetak maupun 
		  digital. 
	 e.	 Disetiap unit pastoral didorong memiliki divisi komunikasi yang di kelola 
		  secara serius oleh orang (admin) yang dikususkan untuk itu, sehingga 
		  isi (content) media komunikasi tetap terjaga dan terbarui (update).

3.	 Penguatan Pembuatan Kebijakan Pastoral Tingkat Keuskupan 
	 Didasari Dengan Pengenalan Umat Secara Lebih Obyektif Dan 
	 Pengelolaan Secara Lebih Bertanggungjawab.

	 Gembala yang baik mengenali domba-dombanya (bdk. Yoh 10:14). 
Upaya mengenal umat dengan segala aspek dinamika kehidupannya 
adalah sesuatu yang penting agar kita dapat semakin mengasihi dengan penuh 
tanggung jawab. Pengenalan yang baik mengandaikan data-data objektif, 
bukan berdasarkan pada asumsi, intuisi, perasaan, kesukaan, mood, dll. Data 
yang dimaksud adalah segala macam informasi yang menjelaskan  realitas 
konkret umat yang memiliki berbagai aspek, misalnya: jumlah umat, tingkat 
pendidikan, tingkat penghasilan, usia, pekerjaan, profesi, pandangan dan 
pengertian mereka tentang “sesuatu”, tingkat kehadiran dalam pertemuan, 
dll.
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	 Tersedianya data-data yang memberikan berbagai informasi tentang ke-
hidupan umat beriman menjadi dasar kebijakan dan perwujudan langkah-langkah 
pastoral yang relevan bagi perkembangan   Gereja di tengah masyarakat. 
Dengan dasar data-data tersebut, kebijakan dan langkah-langkah pastoral yang 
diwujudkan dapat dipertanggungjawabkan. Tindakan pastoral akhirnya 
memiliki dasar yang jelas dan berkesinambungan. Maka setiap penentuan 
kebijakan dan langkah pastoral yang bertanggungjawab hendaknya selalu 
ditanyakan : APA DASARNYA ? Dasar yang paling dapat dipertanggung- 
jawabkan adalah data.

Untuk sampai pada pastoral berbasis data, diperlukan langkah-langkah 
konkret sebagai berikut:
	 1.	 Penyediaan dan Pengelolaan Data
	 2.	 Analisis dan Refleksi Iman atas Data
	 3.	 Kebijakan Pastoral
	 4.	 Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan Pastoral
	 5.	 Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi Pastoral 

3.1.	 Penyediaan Data

	 PENYEDIAAN DATA adalah upaya untuk menghimpun semua informasi 
yang mengungkapkan secara obyektif (ada dasar dalam realitas) profil umat 
yang digembalakan. Diperlukan data tentang keadaan umat mencakup jumlah, 
jenis kelamin, jenjang usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 
status sakramental, keahlian, peta lingkungan, wilayah, paroki, dll. Karena Gereja 
berada, tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat, keadaan dan 
dinamika masyarakat maka perlu pula dicermati, misalnya: peta wilayah, 
hasil sensus penduduk, demografi, budaya, kecenderungan  politik, peristiwa- 
peristiwa lokal, regional, atau nasional yang berpotensi berpengaruh 
pada keadaan umat, dll. Tak dapat diabaikan, perlunya data para pelayan 
pastoral, yakni para imam, biarawan biarawati, fungsionaris paroki, wilayah, 
dan lingkungan.
	
	 Mengingat pentingnya pengumpulan, penyimpanan dan pengelolaan 
data, perlu ada perangkat-perangkat khusus, antara lain: Sekretariat Pusat 
Pastoral, Pusat Pengelolaan Data, Litbang Pastoral, serta Pusat Dokumentasi 
dan Komunikasi. Perlu juga perubahan paradigma pastoral sehingga benar- 
benar mengupayakan kebijakan yang bermuara pada tindakan-tindakan 
pastoral yang berbasis data. Perlu pula mengupayakan sistem pengumpulan 
data yang partisipatif, atau melibatkan banyak pihak.



PROGRAM STRATEGIS KEUSKUPAN SURABAYA 2020-2030

17

3.2.	 Analisis dan Refleksi Iman.

	 Analisis dan Refleksi Iman atas Data adalah upaya untuk membaca 
secara seksama data-data yang tersedia dengan perspektif keilmuan dan yang 
terpenting, perspektif iman. Data-data yang tersedia bisa jadi perlu diverifikasi 
dan diperbarui terus menerus. Data-data tersebut perlu diklasifikasikan. 
Data-data tersebut juga perlu dipahami keterkaitannya dengan berbagai 
persoalan yang dialami oleh umat. Karena tindakan pastoral merupakan 
jawaban dan perwujudan iman, tindakan pastoral tidak dapat dilepaskan dari 
iman kepada Tuhan Yesus.  Apa pun yang dilakukan dalam karya pastoral 
seharusnya membawa untuk semakin mencintai Tuhan Yesus dalam 
GerejaNya yang satu, kudus, Katolik dan apostolik. 
	 Dengan demikian, tindakan pastoral pada hakikatnya mencerminkan 
dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, yakni aspek ilahi dan manusiawi 
dengan segala tantangan kehidupan yang melingkupinya. Karena itu, 
kebijakan dan langkah-langkah pastoral seharusnya menghubungkan dan 
menyatukan ke dua aspek tersebut. Refleksi iman menjadi sangat mendasar 
dalam setiap kebijakan dan langkah pastoral. Dalam refleksi iman itulah, 
setiap dan semua gembala mendapat kekuatan ilahi dari Sang Gembala 
Utama. Semua kebijakan dan langkah pastoral yang telah diputuskan bersama 
merupakan perwujudan dan jawaban iman GerejaNya. 
	 Maka pertanyaan selanjutnya adalah: Apa makna iman yang ditemukan 
dalam setiap gerak pastoral yang terjadi? Dari data-data yang ada, Tuhan 
Yesus menghendaki penggembalaan seperti apa bagi umatnya?  Ke arah mana 
tuhan yesus hendak menggembalakan umatnya? Apa saja yang sebaiknya 
dilakukan agar penggembalaan umat sebagai partisipasi gereja pada arah yang 
dikehendaki tuhan yesus? Semangat iman apa yang diperlukan agar dapat 
menjalankan penggembalaan sesuai dengan kehendak sang gembala utama?

3.3.	 Kebijakan Pastoral.

	 Kebijakan Pastoral berbasis Data adalah jawaban atas pertanyaan apa 
yang dihendaki oleh Gembala Utama dalam menggembalakan umatNya ke 
depan. Kebijakan pastoral merupakan buah refleksi iman atas realitas- 
obyektif pengalaman hidup umat yang dipercayakan Tuhan Yesus kepada para 
gembalanya. Kebijakan pastoral inilah yang secara konkrit menghubungkan 
antara situasi konkret-obyektif umat dan apa yang menjadi kehendak 
Gembala Utama (apa yang dicita-citakan/ideal yang hendak dicapai). 
Keputusan atau kebijakan pastoral inilah yang kemudian melahirkan 
langkah-langkah konkret dalam bentuk program dan kegiatan. “Ukuran” 
kebijakan pastoral yang dapat dipertanggungjawabkan adalah hubungan 
situasi konkret-obyektif umat dan kehendak Gembala Utama (refleksi iman).
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	 Tentu bukan sekedar dihubung-hubungkan, tetapi memang memiliki 
hubungan langsung yang berbuah dalam tindakan konkret. Tentu saja, 
kebijakan pastoral yang diambil tidak dapat dipisahkan dari gerak dinamika 
umat Keuskupan. Dengan demikian, kebijakan pastoral selalu berada dalam 
dan selaras dengan  Arah Dasar Keuskupan.

	 Kebijakan pastoral ini berisi pernyataan cita-cita pastoral yang akan 
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Tentu saja untuk mencapai cita-cita 
tersebut juga ditentukan pilihan-pilihan strategis (prioritas) dan hendaknya 
meliputi lima aspek kehidupan Gereja: persekutuan, peribadatan, 
pewartaan, kesaksian dan pelayanan duniawi (masyarakat). Hal penting lain 
yang tidak dapat diabaikan adalah aspek organisasi Gerejani: regenerasi, tertib 
administrasi, pembagian tugas, pengkomunikasian (sosialisasi bagi seluruh 
stakeholder), dll.

3.4.	 Perencanaan Dan Pelaksanaan Tindakan Pastoral Berbasis Data

	 Kebijakan pastoral harus diterjemahkan ke dalam  detail langkah 
operasional dalam wujud program tahunan  dan rangkaian kegiatan. Kebijakan 
pastoral dengan pilihan-pilihan strategis membuahkan perencanaan program 
dan kegiatan-kegiatan. Sebagaimana telah disosialisasikan dan mulai dibiasakan 
pada dasawarsa sebelumnya dengan “sembilan langkah penyusunan program 
pastoral”, habitus baru tersebut membentuk polapikir dan polakerja yang 
realistis dan bertanggungjawab.  Program tahunan bukan hanya asal membuat 
banyak kegiatan, sehingga jatuh pada aktivisme (asal ada banyak kegiatan). Oleh 
karena itu, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan harus memiliki dampak yang 
konkret bagi subyek sasaran dari perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, perlu diperhatikan beberapa aspek, 
antara lain: kepemimpinan, tim kerja, sumber daya, model komunikasi, medan 
karya dan sarana-prasarana.

3.5.	 Monitoring, Evaluasi Dan Refleksi Pastoral 

	 Monitoring Pastoral adalah suatu upaya mempertanggungjawabkan dan 
memastikan bahwa kebijakan pastoral, pilihan-pilihan strategis, perencanaan 
program dan kegiatan dapat berjalan sesuai arah dan menghasilkan buah-buah 
yang ingin dihasilkan. Monitoring pastoral dilaksanakan pada saat program 
sedang dilaksanakan. 
	 Sekali lagi perlu ditegaskan tentang aspek manusiawi dan ilahi, atau 
aspek lahiriah dan batiniah suatu pelaksanaan program pastoral.  Karena 
Monitoring, Evaluasi dan Refleksi Pastoral adalah satu rangkaian yang saling 
melengkapi, maka monitoring dan evaluasi haruslah dilengkapi dengan suatu 
Refleksi Iman atas Pelaksanaan Tindakan Pastoral.
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain : Apakah setiap program dan 
kegiatan sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan? Apa hambatan- 
hambatan yang ditemui? Apakah makna iman dan dampak pastoral bagi misi 
Gereja yang ditemukan dalam pelaksanaan program dan kegiatan tersebut? 
Evaluasi Pastoral merupakan penilaian atas pelaksanaan kegiatan dan 
perwujudan program Pastoral, suatu proses identifikasi dan pengumpulan 
informasi untuk mengukur / menilai apakah suatu kegiatan atau program 
yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Evaluasi Pastoral berguna untuk mengetahui tingkat kemajuan suatu 
program pastoral, dan program kelanjutan di masa mendatang.  Habitus 
melakukan  Evaluasi Pastoral dan refleksi iman yang telah diinisiasikan pada 
Mupas Pertama hendaknya dilanjutkan dan ditingkatkan di setiap unit 
pastoral mulai dari fungsionaris Lingkungan hingga perangkat pastoral 
tingkat keuskupan. Evaluasi dan Refleksi Pastoral adalah bagian penting yang 
tidak dapat diabaikan dalam setiap Laporan Pertanggunggjawaban akhir setiap 
kegiatan/ program demi terwujudnya komunikasi program pastoral antar 
periode masa bakti kepengurusan dan kelanjutan program tersebut dapat 
dikembangkan di periode berikutnya.

4.	 Pengaturan Kerangka Waktu ( Time Frame ) Siklus Pengelolaan 
	 Pastoral

	 Cita-cita adalah proyeksi keadaan ideal yang diharapkan bersama di 
masa depan yang pewujudannya disiapkan secara bertahap dalam kerangka 
waktu (jadwal) tertentu. Yang dimaksudkan dengan “siklus pengelolaan 
pastoral” adalah  penataan secara teratur atas urutan tema ,  tujuan setiap 
tahun, fokus perhatian, prioritas, nilai-nilai penghayatan, program, kegiatan, 
subyek sasaran,  ataupun penentuan masa pelaksanaan berdasar kerangka 
waktu. Pengaturan dibuat karena mempertimbangkan banyaknya keterbatasan 
sumberdaya dan demi pemerataan partisipasi dalam kebersamaan 
mewujudkan cita-cita bersama.

4.1.	 Tahun 2020 

a.	 Sebagai Masa Khusus Pengumatan (sosialisasi) Hasil MUPAS 2019.
	
	 Berdasarkan evaluasi atas pengalaman MUPAS Pertama (2009), 
bahwa betapa strategisnya tersedianya waktu yang cukup bagi pengumatan 
hasil Mupas. Maka pada MUPAS Kedua (2019) ditetapkan untuk menyediakan 
waktu yang cukup selama satu tahun bagi proses pengumatan (sosialisasi) 
hasil Mupas bagi seluruh Umat Katolik, khususnya insan pelaksana reksa 
pastoral (fungsionaris/pengurus) serta bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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Selama empat bulan (sejak November 2019 – Maret 2020) Vikaris 
Pastoral setelah membentuk Tim Sosialisasi Mupas, bersama Tim tersebut, 
menyiapkan segala modul sosialisasi yang diperlukan, serta penjadwalannya 
sebagai instrumen pengumatan Hasil Mupas bagi semua Unsur / Unit Pastoral 
Keuskupan Surabaya. Dengan demikian spirit Mupas 2019 dapat diketahui, 
diterima, dipahami dan dihidupi oleh semua Umat dan insan pastoral 
sekeuskupan Surabaya. 

b.	 Sebagai Tahun “Pertobatan Bersama Murid Kristus”
	
	 Di awal tahun 2020, pada misa HR Santa Perawan Maria Bunda 
Allah dan Hari Perdamaian Dunia, yang menurut tradisi di Keuskupan Surabaya 
di Komplek Gua Maria Lourdes - Puhsarang,  Uskup membuka tahun baru 
dengan mengumumkan “Tema Fokus Tahunan”  Pastoral Keuskupan Surabaya. 
Pada kesempatan misa tersebut, Uskup mengumumkan Tahun 2020 sebagai 
“Tahun Perobatan Bersama Murid Kristus”. Bersamaan dengan itu di terbitkan 
Surat Gembala MUPAS tahun 2020 yang disebarkan dan dibacakan disemua 
Gereja dan Kapel sekeuskupan Surabaya.
	 Sasaran utama pertobatan ini adalah Seluruh Umat Katolik 
di Keuskupan Surabaya, khususnya para insan pelaku pastoral mulai dari Uskup 
hingga para pengurus Lingkungan, karena menghayati nilai  “ecclesia semper 
reformanda” kita menerima hasil MUPAS 2019 sebagai komitmen pertobatan 
dan penunjuk arah penggembalaan yang dikehendaki Tuhan Yesus bagi 
Keuskupan Surabaya. Tujuan dari komitmen pertobatan ini  agar kita 
semua bergerak bersama menerima dan menghidupi Hasil Mupas dengan 
“sehati sepikir,  dalam satu kasih, satu jiwa,  satu tujuan,  dengan tidak mencari 
kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia.  Sebaliknya dengan rendah 
hati   yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri 
dan tiap-tiap orang tidak hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi 
kepentingan orang lain juga. Kita dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran 
dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus” ( bdk. Flp 2:2-5) . 

c.	 Masa pembuatan uraian rinci peta jalan (roadmap) program pastoral 
	 bagi setiap unit pastoral.

	 Roadmap adalah instrumen managerial suatu organisasi yang 
digunakan sebagai petunjuk sistematis tahapan proses dan arah perjalanan, 
dari tahun ke tahun dalam kurun waktu tertentu, yang oleh seluruh elemen 
di dalamnya diikuti dan dijadikan ukuran kesesuaian arah dan kontribusinya 
bagi seluruh organisasi untuk mencapai cita-cita bersama. Dengan demikian 
roadmap pastoral berfungsi menyatukan gerak dan arah bagi semua insan 
pastoral sekaligus menjadi dokumen resmi setiap unit pastoral bagi proses 
pengelolaan pastoral di unitnya.
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	 Sepanjang tahun 2020, menjadi ruang kesempatan ( kairos ) bagi insan 
penanggung jawab setiap unit pastoral untuk mengungkapkan tanggung-
jawab cinta dengan cara merancang dan menyediakan instrumen yang akan 
memandu proses implementasi ARDAS bagi rentang waktu 10 tahun (2021-
2030). Instrumen tersebut adalah  peta jalan (roadmap) yang dirinci dalam 
rangkaian program tahunan. Dengan membuat roadmap pastoral  setiap unit 
pastoral memikirkan sungguh-sunguh cara dan tahap-tahap mewujudkan 
cita-cita Ardas, mensistematisasikan urutan prioritas program pastoral, 
dan menempatkan unitnya sebagai bagian utuh tak terpisahkan dari gerak 
bersama satu persekutuan Murid Kristus yang mengembangkan persekutuan, 
mendewasakan iman supaya berbuah guyup dan pelayanan  yang misioner 
hadir di tengah masyarakat.

	 Bagi unit Pastoral yang memiliki masa bakti kurang dari 10 tahun, tetap 
membuat dan menyumbangkan roadmap pastoral untuk rentang 10 tahun 
dengan menjelaskan  fokus- fokus penekanan prioritas tahunan dalam masa 
baktinya sebagai kontribusi positif yang nantinya hendak dilanjutkan oleh 
penanggungjawab masa bakti sesudahnya. Roadmap Pastoral secara periodik 
ditinjau kembali atas dasar evaluasi akhir tahun. 

	 Sebelum bulan November 2020 hendaknya setiap unit pastoral 
sudah memiliki wujud fisik roadmap pastoral 2021-2030 supaya selama bulan 
November sudah dibukukan dalam satu kesatuan dan didistribusikan ke 
seluruh unsur/elemen pastoral sekeuskupan Surabaya. Dengan demikian, 
roadmap tersebut bisa dipakai sebagai acuan bagi perencanaan program di 
tahun-tahun berikutnya.

	 KKP dengan mengadakan jadwal dan mengembangkan tim yang 
kompeten untuk menindaklanjuti pewujudan roadmap pastoral. 
Setiap komisi menyusun modul-modul pendalaman tema tahunan bagi 
setiap sasaran yang disiapkan serta dijadwalkan sedemikian rupa sehingga 
modul sudah dapat disosialisasikan pada bulan November sebelum tahun yang 
dimaksud.

4.2.	 Pola Tiga Tahap Implementasi Cita-cita Ardas dan Kebijakan 
		  Strategis Reksa Pastoral Keuskupan Surabaya 2021-2030

	 Sejak 2009 Uskup Keuskupan Surabaya mencita-citakan Gereja 
Katolik Keuskupan  Surabaya sebagai “Persekutuan Murid-Murid Kristus 
yang semakin Dewasa dalam Iman, Guyub, Penuh Pelayanan dan Misioner”. 
Cita-cita tersebut menjadi “arah dasar (ARDAS)” bagi reksa pastoral 
Keuskupan Surabaya.
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	 Pada MUPAS 2019 Uskup menetapkan suatu kebijakan strategis 
penggembalaannya. Dengan diterangi oleh semangat ARDAS tersebut seluruh 
unsur/elemen/unit pastoral   bergerak bersama “mendewasakan Paroki 
berakar Lingkungan, yang hadir di tengah masyarakat”. Ada tiga sasaran 
strategis yang diprioritaskan  Gereja Katolik Keuskupan Surabaya dalam 
mewujudkan misi panggilan dan jatidirinya di tengah dunia dan sejarahnya, 
yakni : Lingkungan, Paroki, dan masyarakat.
	 Dalam sistematisasi roadmap kebijakan strategis selama sepuluh 
tahun, masing masing sasaran strategis tersebut diatur dalam pola tiga 
tahap.  Dengan pentahapan menjadi tiga bukan dimaksudkan untuk memis-
ahkan tanpa keterkaitan satu sama lain melainkan sebagai prioritas perhatian 
yang dipilih dan ditata agar proses pengelolaan pastoral  demi terwujudnya 
Cita-cita Ardas dan kebijakan  strategis keuskupan dapat dijalankan secara 
sistematis dan secara bertahap semakin lengkap/utuh penghayatannya. 
Sasaran tiga tahap tersebut adalah :
	 Tahap pertama, penguatan Lingkungan sebagai akar jatidiri Gereja.
	 Tahap kedua, pendewasaan hidup berparoki.
	 Tahap ketiga, Penguatan misi kenabian dan fungsi sakramental Gereja  
	 ditengah masyarakat.
	
A.	  TAHAP PERTAMA ( 2021 – 2024 ) : “HIDUP BERLINGKUNGAN” 

a.	 Sasaran dan Tujuan : 
	 Selama empat tahun pertama, “HIDUP BERLINGKUNGAN” menjadi 
sasaran prioritas kebijakan pastoral Keuskupan Surabaya. Selama empat tahun 
pastoral diarahkan agar terjadi penguatan akar jatidiri Gereja bagi warga 
Lingkungan, baik sebagai pribadi, keluarga ataupun persekutuan.
b.	 Nilai yang dihayati:
	 i.	 Murid Kristus senantiasa mau belajar kepada Gurunya (menjadi insan 
		  pembelajar)
	 ii.	 Iman, Harapan, dan Kasih adalah keutamaan ilahi yang dianugerahkan 
		  kepada setiap murid Kristus
	 iii.	 Keutamaan Ilahi diwujudkan dalam relasi interpersonal (relasi dengan 
		  sesama) dan sakramental (menghidupi rahmat sakramen)
	 iv.	 Butir-butir isi Cita cita Ardas, khususnya A nomor 1-9, B nomor 1-12 dan 
		  C nomor 1-11
c.	 Instrumen Pastoral: 
	 i.	 “Pedoman Pastoral Pengurus Lingkungan” 
	 ii.	 Roadmap Pastoral  2021-2030 
	 iii.	 Modul Pendalaman, buku acuan yang menjelaskan tema tahunan, 
		  materi pelatihan 
	 iv.	 Program pastoral (yang telah dibuat dan disahkan setiap bulan 
	 	 November  sebelumnya).
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TAHUN 2020 2021 2022 2023 2024
TEMA  
Dua
Tahun

Pertobatan 
Bersama
Murid 
Kristus

MURID KRISTUS
(Kemuridan)

Murid Kristus
mengembangkan

persekutuan
Tema
Tahunan

Mengenal 
Yesus
Kristus

Bersatu 
dengan 
Yesus

Menghidupi 
Yesus
dalam
keluarga

Menghidu-
pi
Gereja
Katolik 
yang satu,
Kudus dan 
Apostolik

Sasaran Insan
Pastoral HIDUP  BER-LINGKUNGAN

Tujuan Bergerak
bersama,
sehati
sepikir

Penguatan akar JATIDIRI  Gereja bagi jemaat 
Lingkungan (sebagai pribadi, keluarga dan

persekutuan)

Nilai Gereja
selalu
diperbarui 
(Ecclesia 
semper 
reforman-
da)

1. Menjadi murid Kristus (pembelajar)
2. Keutaman Ilahi : Iman, Harapan dan Kasih
3. Pewujudkan keutamaan ilahi dalam relasi
interpersonal (relasi dengan sesama) dan
sakramental (menghidupi rahmat sakramen)

Butir Ardas  :
A 1-9, C 1-11

Butir Ardas  B1-12

Instrumen Modul 
Sosialisasi 
hasil Mupas 
2019

i.  “Pedoman Pastoral Pengurus Lingkungan” 
ii.  Roadmap Pastoral  2021-2030 
iii. Modul Pendalaman, buku acuan yang
     menjelaskan tema tahunan, materi pelatihan 
iv. Program pastoral

Konteks
Tantangan

Perlunya 
Peta jalan 
(roadmap) 
pastoral 10 
tahun ke 
depan

Minimnya 
Pengeta-
huan iman 
(pengena-
lan akan 
pribadi 
Yesus)

Peng-
hayatan 
Sakramen

Keluarga
sebagai
Ecclesia
Domestica

Jatidiri 
Lingkun-
gan
(lingkun-
gan se-
bagai akar
Paroki)

BAGAN  PROGRAM STRATEGIS  TAHAP PERTAMA

d.	 Agenda :
	 i.	 Dewan Imam menghimpun masukan dan evaluasi atas Pedoman 
		  Pastoral Pengurus Lingkungan selama masa ad experimentum, 
	 	 untuk mewujudkan edisi final.
	 ii.	 Mulai awal tahun 2023 Dewan Imam menyiapkan revisi Pedoman 
		  Pastoral Paroki  untuk diterbitkan pada pertengahan 2024.
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B.	 TAHAP KEDUA  ( 2025 – 2027)  ; “HIDUP BERPAROKI”
	
	 Setelah selama empat tahun memperkuat “akar”  maka tahap berikutnya 
meningkatkan kualitas, mengoptimalkan struktur cabang dan segala fungsinya 
sebagai pohon. Setelah memperkuat jati diri lingkungan sebagai akar 
penopang vitalitas paroki, maka tahap berikutnya selama dua tahun ( 2025 
- 2027 ) mendewasakan Paroki  sebagai persekutuan (communio) dari 
komunitas-komunitas lingkungan.

a.	 Tema 

	 Selama dua tahun Keuskupan Surabaya menghidupi tema 
“ Persekutuan Murid Kristus yang dewasa dalam Iman ”.  Tema ini merupakan 
kelanjutan yang semakin mendalam dari dua tema  sebelumnya: “Murid Kristus” 
dan “Murid Kristus mengembangkan persekutuan”. 

	 Paroki yang dewasa adalah persekutuan (communio) dari pribadi- 
pribadi katolik,  baik masing-masing maupun secara komuniter (kelompok 
kecil),  menyadari dan menghidupi semangat kemuridan. Jikalau setiap pribadi 
anggota mengenal secara mendalam Sang Guru (Yesus Kristus) dan intim 
bersatu  dengan-Nya maka persekutuan di atasnya, yakni keluarga dan 
Lingkungan, akan menjadi persekutuan yang sangat kokoh. Dari persekutuan 
lingkungan yang kokoh itulah Paroki berakar.  Murid-murid Kristus yang dewasa 
dalam iman, berkomunitas dengan Yesus sebagai pusat hidup di lingkungan. 
Lingkungan-lingkungan membangun persekutuan yang lebih besar yang 
bernama PAROKI.
 
	 Tahun pertama (2025), Pastor Paroki bersama seluruh umat dan para 
fungsionaris  pastoral mewujudkan TRITUGAS KRISTUS ( pengudusan, 
kenabian dan penggembalaan) dalam hidup berparoki. Gereja Paroki ada 
karena dan untuk melanjutkan misi Tuhan Yesus tersebut. 

	 Pada tahun kedua (2026), Pastor Paroki bersama seluruh umat dan para 
fungsionaris  pastoral mengembangkan tanggung jawab berparoki melalui 
PANCATUGAS GEREJA, bahwa jatidiri Gereja terwujud melalui 5 tugas : 
	 i.	 Melaksanakan peribadatan (liturgia) yang benar, indah,
		  sakral dan agung.
	 ii.	 Mewartakan (kerygma) sukacita Injil dan menyampaikan serta 
		  meneruskan kekayaan ajaran Gereja  kepada Umat Allah dan dunia. 
	 iii.	 Membangun persekutuan (koinonia) Gereja sesuai jatidiri dan
		  perutusannya bagi dunia.
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	 iv.	 Melakukan pelayanan kasih (diakonia) bagi yang miskin, korban
		  bencana, sakit, terbelenggu, tertindas, tersingkir, terabaikan dan
		  difabel. Termasuk dalam pelayanan kasih ini, tindakan kasih bagi
		  kelestarian alam ciptaan (eco-pastoral)
	 v.	 Memberikan kesaksian hidup (martyria), keteladanan dan kepeloporan  
		  dalam mewujudkan keberpihakan Kristus pada nilai Kerajaan Allah  
		  khususnya keadilan, kebenaran, perdamaian dan kesucian martabat  
		  manusia maupun alam ciptaan.

b.	 Sasaran dan Tujuan : 

	 Hidup berparoki menjadi sasaran utama tahap ke dua.  Reksa pastoral 
dimaksudkan sebagai revitalisasi (menghidupkan kembali) paroki sebagai 
persekutuan komunitas-komunitas Lingkungan. Dinamika Lingkungan sebagai 
perhatian utama, muara sekaligus menjadi sumber inspirasi program pastoral 
paroki. Selama dua tahun di tahap kedua ini secara bersama mewujudkan 
paroki sebagai “communion of  communities”.

c.	 Nilai yang dihayati :

	 Dalam tahap kedua ini,  seluruh paroki menghidupi semangat “rasa 
	 kesatuan dan kebersamaan dalam tanggungjawab” dengan cara:
	 i.	 Mewujudkan rasa memiliki (sense of belonging) baik Lingkungan 
		  terhadap Parokinya maupun Paroki terhadap Lingkungan-Lingkungan 
		  yang ada di teritorinya. 
	 ii.	 Meningkatkan ruang partisipasi yang didasari tanggungjawab, 
		  mewujudkan Paroki yang bertanggungjawab atas pelayanan bagi 
		  jemaat Lingkungan dan Lingkungan yang bertanggungjawab terhadap 
		  hidupnya paroki.
	 iii.	 Mendorong seluruh Umat Allah, khususnya para fungsionaris Paroki, 
		  untuk ambil bagian dalam dinamika pastoral paroki secara sukarela  
		  dan proaktif, secara kerja tim (teamwork). Sehingga dinamika paroki  
	 	 bukan klaim jasa individu – individu melainkan buah terbangunnya 
		  sinergi kebersamaan.
	 Butir-Butir Ardas yang menjadi inspirasi penghayatan dalam tahap ke dua 	
	 ini adalah Butir B 10 sampai dengan C 12, D 6, dan E2-3.

d.	 Instrumen Pastoral :
	 i.	 “Pedoman Pastoral Paroki” 
	 ii.	 Roadmap Pastoral  2021-2030 
	 iii.	 Program pastoral
	 iv.	 Modul Pendalaman tema tahunan, buku acuan yang menjelaskan tema  
		  tahunan, materi pelatihan
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TAHUN 2025 2026

TEMA  
Dua Tahun

PERSEKUTUAN MURID KRISTUS YANG DEWASA
DALAM IMAN

Tema
Tahunan

Mewujudkan TRITUGAS
KRISTUS dalam Hidup 

berparoki

Mengembangkan
tanggung-jawab berparoki 

melalui PANCATUGAS GEREJA

Sasaran HIDUP  BERPAROKI

Tujuan Pendewasaan Hidup Berparoki sebagai
“communion of Communities”

Nilai

Rasa kesatuan dan tanggungjawab bersama dalam
mewujudkan: rasa memiliki (sense of belonging), Partisipasi, 

kesukarelaan, pro-aktif, kerja tim, dan sinergi .

Butir-butir ARDAS : B 10 – C 12, D 6, E 2-3

Instrumen

i.	 “Pedoman Pastoral Paroki” 
ii.	 Roadmap Pastoral  2021-2030 
iii.	 Program pastoral
iv.	 Modul Pendalaman tema tahunan, buku acuan yang
            menjelaskan tema tahunan, materi pelatihan

Konteks
Tantangan

Program Gereja dalam 
pewujudan TRITUGAS

KRISTUS
Pewujudan Jatidiri Gereja

BAGAN  PROGRAM STRATEGIS  TAHAP KEDUA
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C.	 TAHAP KETIGA ( 2028 – 2030 ) : “HIDUP BERMASYARAKAT”

	 Pada tahun 2009, Gereja Katolik Keuskupan Surabaya telah 
menyatakan cita-cita Ardas, yakni kehendak kuat untuk mewujudkan 
persekutuan murid-murid Kristus yang semakin dewasa dalam iman, guyub, 
penuh pelayanan, dan misioner. Setelah 10 tahun berlalu, cita-cita ini menurut 
Bapa Uskup Mgr. V. Sutikno Wisaksono masih relevan dan kontekstual 
untuk dijadikan arah dan tujuan bersama. Secara khusus, pada 10 tahun 
kepemimpinannya ke depan, Uskup, sebagai gembala utama, ingin Gereja 
Katolik Keuskupan Surabaya menjadi semakin signifikan dan semakin relevan 
bagi masyarakat Indonesia pada zaman ini. 
	
	 Keinginan ini memiliki setidaknya dua alasan kuat. Pertama, Gereja 
berada di dunia, meskipun bukan dari dunia dan bersama-sama ingin 
menghantar semua orang beriman dan berkehendak baik berziarah kembali 
menuju Allah sebagaimana yang didoakan Yesus (bdk. Yoh 16:16). Dunia 
yang kita tinggali ini terus menerus berubah, bahkan perubahannya sangat 
cepat dan mencakup seluruh sendi kehidupan manusia dan masyarakat, 
termasuk sendi-sendi kehidupan beriman dan menggereja. Ada banyak 
kecemasan, tapi selalu pula ada harapan baru bagi seluruh umat manusia. 
Karena itu, Gereja pun perlu menjadikan dirinya mengenal dunia tempatnya 
tumbuh, berkembang, berdinamika, dan terus mewartakan Kerajaan Allah 
bagi semua makhluk. 

	 Kedua, Gereja haruslah tetap ingat akan panggilannya di dunia 
sebagaimana panggilan Kristus untuk menggembalakan, menguduskan dan 
menyerukan secara lantang suara kenabian. Ada banyak persoalan yang 
dihadapi oleh manusia di dunia ini. Gereja dipanggil untuk terlibat aktif dalam 
duka dan kecemasan dunia.

	 Seruan Gaudium et Spes artikel pertama patut kita renungkan untuk terus 
menjadi pegangan di tengah dunia kita:

‘KEGEMBIRAAN DAN HARAPAN, duka dan kecemasan orang-orang zaman se-
karang, terutama kaum miskin dan siapa saja yang menderita, merupakan 
kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus juga. Tia-
da sesuatu pun yang sungguh manusiawi, yang tak bergema di hati mereka. 
Sebab persekutuan mereka terdiri dari orang-orang, yang dipersatukan dalam 
Kristus, dibimbing oleh Roh Kudus dalam peziarahan mereka menuju Kera-
jaan Bapa, dan telah menerima warta keselamatan untuk disampaikan kepa-
da semua orang. Maka persekutuan mereka itu mengalami dirinya sungguh 
erat berhubungan dengan umat manusia serta sejarahnya”.
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	 Dalam Pertemuan Pra Mupas IV, para imam se-Keuskupan Surabaya 
berupaya memikirkan bagaimana mewujudkan keterlibatan Gereja di tengah 
masyarakat Indonesia. Pertama-tama, para imam bersama-sama mencoba 
menguraikan pokok-pokok persoalan yang tengah dihadapi oleh masyarakat 
Indonesia. Dari pokok-pokok persoalan tersebut, hal-hal apa saja yang bisa 
dilakukan sebagai gerakan bersama. Tentu saja, untuk merumuskan gerak 
bersama itu, perlu pula mencermati kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
tantangan bersama. Di samping itu, perlu pula melibatkan berbagai pihak yang 
menjadi pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal Gereja.
	
	 Menurut para imam se-Keuskupan Surabaya, beberapa persoalan pokok 
yang dihadapi masyarakat Indonesia dan beberapa jalan keluar yang perlu 
terus diupayakan, antara lain:
i.	 Adanya potensi disintegrasi bangsa Indonesia akibat maraknya 
	 perkembangan fundamentalisme dan radikalisme agama serta 
	 chauvinisme berdasarkan etnis tertentu. Untuk itu, diperlukan 
	 gerakan-gerakan penguatan wawasan dan praktik hidup 
	 ke-Indonesiaan dan khususnya Pancasila sedini mungkin di berbagai 
	 jenjang usia
ii.	 Masih tingginya ketimpangan sosial ekonomi sehingga dibutuhkan 
	 berbagai bentuk program sosial karitatif serta pengembangan ekonomi, 
	 khususnya untuk masyarakat lemah, kecil, miskin, tersingkir, dan 
	 difable
iii.	 Masih adanya kasus-kasus ketidakadilan, intoleransi, pelanggaran 
	 HAM, dan berbagai bentuk bencana sosial lainnya di Indonesia 
	 sehingga dibutuhkan keterlibatan aktif Gereja untuk berpartisipasi 
	 memerangi berbagai persoalan penting tersebut
iv.	 Makin besarnya dampak kerusakan alam dan lingkungan hidup 
	 terutama akibat ulah manusia sehingga diperlukan program-program 
	 kreatif gerakan edukasi dan praktik hidup yang ekologis serta advokasi 
	 terhadap berbagai bentuk kerusakan lingkungan hidup
v.	 Kurangnya kesiapsiagaan masyarakat Indonesia terhadap bahaya 
	 bencana alam sehingga dibutuhkan keterlibatan Gereja untuk 
	 menyusun program-program gerakan tanggap bencana dan 
	 pengurangan risiko bencana alam 

	 Untuk berbagai persoalan tersebut, Gereja perlu melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan dari dalam dan luar Gereja. Beberapa pihak inter-
nal Gereja yang akan dilibatkan dalam berbagai program konkret antara lain 
Koordinasi Pusat Pastoral (KKP), bidang Kerasulan Umum yang terdiri dari 
Komisi Kerawam, Komisi HAK, dan Komisi PSE, Komisi Kateketik, Komisi So-
sial Ekonomi, Bidang Formatio, khususnya: Komisi BIAK, Rekat, dan OMK serta 
Pusat Pelayanan Mahasiswa.
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	 Untuk sosialisasi lanjut kepada peserta didik di sekolah-sekolah 
katolik, Gereja perlu juga bekerja sama dengan Majelis Pendidikan Katolik (MPK) 
Keuskupan Surabaya. Perlu pula reorganisasi Karina Keuskupan Surabaya 
agar perannya sebagai motor aktivitas tanggap bencana dan pengurangan 
risiko bencana semakin kuat. Perlu juga pembentukan suatu wadah pastoral 
yang menangani secara khusus persoalan-persoalan keadilan, perdamaian, 
dan keutuhan ciptaan (Justice, Peace, and Integrity of Creations). Perlu pula 
mendorong kinerja Institutuum Mariae Vianney (IMAVI) – Seminari Tinggi 
Providentia Dei untuk menghasilkan dan menyebarluaskan kajian-kajian 
teologis yang relevan dan kontekstual dengan persoalan-persoalan yang 
dihadapi bangsa Indonesia.
	 Untuk itu, Mupas 2019 menetapkan kebijakan strategis tahap ketiga 
selama empat tahun untuk mewujudkan buah persekutuan murid Kristus yang 
dewasa dalam iman di tengah masyarakat. Tema selama 4 tahun (2027-2030) 
dibagi menjadi tema dua tahunan.

a.	 Tema dua tahunan pertama (2027-2028)
	 Selama dua tahun pertama dalam tahap ke tiga (2027-2028), Gereja Keu-
skupan Surabaya mewujudkan jati diri sebagai “Persekutuan Murid Kristus 
yang dewasa dalam iman senantiasa guyub dan penuh pelayanan”.  Selama 
dua tahun Sabda Tuhan dalam Injil Mat 10:16 dihidupi dalam program 
kehadiran Gereja di tengah masyarakat. 
	 Pada tahun 2027 keuskupan Surabaya secara “berani memberi 
kesaksian hidup kristiani di tengah masyarakat”. Keberanian bersaksi 
bukanlah kenekatan ataupun tindakan ceroboh dan asal-asalan, melainkan 
harus disertai kecerdikan yang taktis serta  bijaksana karena mengenali 
masyarakat secara mendalam.
 	 Pada tahun 2028 Keuskupan Surabaya melengkapi keberanian 
bersaksi dengan pergi keluar dari ego kelompok  untuk “melayani tanpa 
pamrih di tengah masyarakat”, seperti ketulusan merpati.  Integritas iman 
dan moral seorang murid mendasari keberanian, keugaharian, rasa keadilan 
dan kebijaksanaan (empat keutamaan kardinal) secara tulus melakukan 
kebaikan bagi pengembangan masyarakatnya.  Ketulusan hati akan membentuk 
persaudaraan sejati.

b.	 Tema dua tahunan ke dua (2029-2030)
	 Gereja pada hakekatnya adalah Misi. Paus Fransiskus dalam surat 
anjuran “Evangelii Gaudium” mengatakan: “Dewasa ini, perintah Yesus untuk 
‘pergi dan menjadikan murid-Ku’ bergaung kembali  dalam skenario-skenario  
yang berubah-ubah dan dalam tantangan-tantangan  yang selalu baru bagi 
perutusan Gereja. Kita semua dipanggil untuk mengambil bagian dalam tugas 
‘pergi keluar’ misioner yang baru ini” (EG 20). 
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	 Selama dua tahun terakhir Gereja Keuskupan Surabaya mewujudkan jati 
dirinya sebagai “Persekutuan murid Kristus yang misioner”.  Pada tahun perta-
ma (2029), bersamaan dengan tahun politik pemilihan Presiden,  kita meng-
hidupi tema “membangun persaudaraan sejati di tengah masyarakat”. Dan 
pada tahun terakhir (2030) menyadari kembali seruan Mgr. Sugijapranata, 
bahwa setiap umat Allah di Keuskupan Surabaya adalah 100% Katolik dan 
100% patriotik. Seluruh proses formatio iman Umat Katolik bermuara pada 
integritas pribadi Katolik yang mempersembahkan hidupnya bagi Gereja dan 
Tanah air.

c.	 Sasaran dan Tujuan : 
	 Sasaran program strategis pastoral tahap ke tiga adalah partisipasi dan 
kontribusi Gereja dalam “Hidup bermasyarakat”. Gereja Katolik Keuskupan 
Surabaya setia terhadap panggilan misi kenabian (profetik) dan mewujudkan 
tugas sakramental di tengah masyarakat. Gereja menjadi tanda kehadiran 
Kerajaan Allah (persaudaran sejati) dan sarana pewujudan keselamatan bang-
sanya , menjadi pionir shalom di tengah masyarakat.
	 Mengingat ideologi dan integritas kebangsaan Indonesia semakin tergerus, 
maka diharapkan proses formasi Umat Katolik Keuskupan Surabaya, melalui 
semua kebijakan dan program pastoralnya membentuk warga Katolik menjadi 
warga negara yang setia dalam menjaga keutuhan NKRI dan pelopor konsien-
tisasi nilai-nilai Pancasila.

d.	 Nilai yang dihayati :
	 i.	 Keberanian bersaksi
	 ii.	 Integritas iman dan moral
	 iii.	 Butir-butir Ardas khususnya  C 11-13, D 1-8, E 1-6
	 iv.	 Keutamaan Kardinal
	 v.	 Nilai-nilai keadilan, perdamaian dan Kelestarian alam
	 vi.	 Kesaksian hidup kristiani yang berdampak
	 vii.	 Nilai-nilai yang terkandung dalam Ajaran Sosial Gereja dan sila-sila 
		  Pancasila.

e.	 Instrumen Pastoral :
	 i.	 “Pedoman Pastoral Gereja di tengah masyarakat” 
	 ii.	 Roadmap Pastoral  2021-2030 
	 iii.	 Butir-Butir ARDAS
	 iv.	 45 Butir penghayatan sila-sila Pancasila
	 v.	 Dokumen Ajaran Sosial Gereja 
	 vi.	 Program pastoral.
	 vii.	 Modul Pendalaman tema tahunan, buku acuan yang menjelaskan tema 
		  tahunan, materi pelatihan
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TAHUN 2027 2028 2029 2030

TEMA
Dua Tahun

PERSEKUTUAN MURID
KRISTUS YANG DEWASA 

DALAM IMAN, SENANTIASA 
GUYUB DAN PENUH

PELAYANAN

PERSEKUTUAN MURID
KRISTUS YANG MISIONER

Tema
Tahunan

Persekutuan 
yang berani 
bersaksi di 

tengah mas-
yarakat

Melayani 
tanpa pam-
rih ditengah 
masyarakat

Membangun 
persauda-
raan sejati 
di tengah 

masyarakat

Diutus bagi 
Gereja dan 

bangsa 
(pro Ecclesia 

et Patria)

Sasaran HIDUP  BERMASYARAKAT

Tujuan Penguatan Misi Kenabian dan fungsi sakramental Gereja
di tengah masyarakat

Nilai

a.	 Keberanian bersaksi
b.	 Integritas iman dan moral
c.	 Keutamaan Kardinal
d.	 Pelayan keadilan, perdamaian dan Kelestarian alam 
e.	 Kesaksian hidup kristiani yang berdampak

Butir-butir ARDAS :  C 11-13, D 1-8, E 1-6  
Nilai-nilai PANCASILA dan Ajaran Sosial Gereja

Instrumen

h.	 “Pedoman Pastoral Kehadiran Gereja 
            Bermasyarakat” 
i.	 Roadmap Pastoral  2021-2030 
j.	 Butir-Butir ARDAS
k.	 45 Butir penghayatan sila-sila Pancasila
l.	 Program pastoral Kemasyarakatan
m.	 Modul-modul pendalaman tema tahunan,
            pembinaan, pelatihan
iv.	 Modul Pendalaman tema tahunan, buku acuan yang
            menjelaskan tema tahunan, materi pelatihan

Konteks
Tantangan

Inferioritas, 
apatisme, 
eksklusifitas 

dan integritas 
iman dan 

moral

Kesaksian 
hidup Kasih 

Yesus

Tanggung 
jawab sosial 
Gereja bagai 
masyarakat

Pancasila 
dan kese-
jahteraan 

umum

BAGAN  PROGRAM STRATEGIS  TAHAP KETIGA
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4.3.	 Siklus Tahunan Pengelolaan Program Pastoral Paroki dan Unit-unit 
		  Pastoral

	 Dengan tetap memperhitungkan atau menyesuaikan dengan 
kebutuhan setiap unit Pastoral dan Unit-Unit Pastoral, secara umum Mupas 
2019 mengajak seluruh insan penanggungjawab perencanaan program 
pastoral untuk membangun habitus baru pengelolaan pastoral dalam hal :

a.	 Pelaksanaan dan evaluasi program/kegiatan 
	 Selain kegiatan yang bersifat rutin, tetap dan telah ditentukan 
disetiap unit pastoral/ teritori, secara umum hendaknya pada akhir bulan 
Oktober pelaksanaan kegiatan sudah terselesaikan, dokumen-dokumen 
kegiatan selama tahun tersebut sudah terkumpulkan,  untuk dapat dievaluasi 
dan  dijadikan dasar penyusunan program tahun berikutnya.
	 Secara istimewa, dalam reksa pastoral Paroki, pada bulan 
Oktober diagendakan pertemuan DPP dan BGKP Pleno untuk mendengarkan, 
mengapresiasi dan mempelajari sharing pengalaman penggembalaan para 
Pengurus (Ketua) Lingkungan. Merekalah orang-orang yang diutus Tuhan 
berada di garis depan implementasi reksa penggembalaan paroki serta yang 
menghadirkan Gereja secara riil di tengah masyarakat. 
	 Secara kreatif setiap Pastor Paroki bersama DPP Harian 
(sebagai tim inti reksa pastoral paroki) menciptakan metode untuk dapat 
menangkap gambaran (pemetaan) kondisi pastoral lingkungan serta membantu 
Pengurus Lingkungan mampu menyiapkannya sehingga presentasi/ sharing 
Ketua Lingkungan di pertemuan pleno sungguh sistematis, terarah dan tepat 
sasaran.
	 Tim DPP-BGKP Harian menindaklanjuti hasil pertemuan Pleno dengan: 
menganalisa, memetakan dan menemukan isu-isu strategis bagi peny-
usunan program dan penentuan prioritas tahun berikutnya. Pastor 
Paroki merangkum dan merumuskan rincian garis-garis kebijakan  strategis 
bagi setiap unit pastoral di parokinya sesuai skema panca tugas gereja 
untuk ditindaklanjuti secara sinergis setiap seksi DPP dan setiap Divisi BGKP. 
	 Dengan demikian dikembangkanlah habitus, bahwa program setiap 
seksi adalah :
	 i.	 Tanggungjawab dan kasih pastoral dalam melayani kebutuhan 
		  Lingkungan demi kesejahteraan iman Umat. Program seksi DPP 
	 	 bukanlah rumusan keinginan/kesukaan pengurus seksi. Fungsionaris 	
		  DPP-BGKP bukanlah tuan melainkan pelayan bagi umat.
	 ii.	 Penerjemahan secara operasional atas garis-garis kebijakan Pastor  
		  paroki yang dirumuskan setelah mendengar dan mempelajari sharing 
		  pengurus Lingkungan. Program seksi DPP bukanlah sejumlah daftar  
		  kegiatan ciptaan pengurus seksi yang disodorkan kepada pastor paroki  
		  agar dibiayai dan ditandatangani.
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iii.	 Tindakan sistematis, formatif dan sinergis Pewujudan Panca Tugas 
		  Gereja bagi Umat Allah, bukan sekedar sarana mengejar kemeriahan  
		  dan ketenaran sesaat ataupun kepuasan orang-orang tertentu. Antar  
		  seksi bukanlah organisasi yang tertutup dan bersaing satu sama lain  
		  demi kebesaran nama.
	 iv.	 Wujud tindakan pelayan pastoral yang bertanggungjawab: transparan,  
		  inklusif, dan dipertanggungjawabkan. Dengan demikian apa yang telah  
		  di laksanakan dapat dipelajari dan dikembangkan oleh fungsionaris  
		  berikutnya. 

b.	 Penyusunan rencana program, Rencana Anggaran Belanja (RAB) dan 
	 penyusunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

	 i.	 Tahunan 
	 	 Setiap bulan November  hendaknya difokuskan bagi proses kegiatan  
		  perencanaan program untuk tahun berikutnya, sehingga :
		  (a)	 Setiap Paroki telah memiliki program pastoral secara menyeluruh  
			   di awal Desember untuk disosialisasikan dan dilaksanakan di 
			   tahun berikutnya.
		  (b)	 Dalam temu Pastores di awal Desember, Pastor Paroki  telah  
			   memiliki gambaran menyeluruh pelaksanaan program 
			   implementasi Ardas (tema tahunan) setahun diparokinya dan 
			   rencana tahun berikutnya, untuk disharingkan satu sama lain.
	 	 (c)	 Secara digital, evaluasi dan program tahunan setiap Paroki dapat 
			   diterima Pusat Dokumentasi Pastoral di pertengan Desember.

	 ii.	 Dua tahunan
		  (a)	 Setiap dua tahun didedikasikan tema khusus sebagai bagian tak 
			   terputus dari rangkaian mewujudkan cita-cita ARDAS. Maka  
			   pada tahun 2020 Pusat Pastoral menyediakan bagi setiap unit dan 
	 	 	 jenjang pastoral suatu “alat/instrumen” untuk melakukan 
	 	 	 monev (Monitoring dan evaluasi) bagi pengukuran capaian 
			   implementasi tema duatahunan.
		  (b)	 Pada Pertemuan Pastores dan pertemuan Dewa Pastoral 
			   Keuskupan yang terakhir di tahun 2022, 2024, 2026, 2028, dan  
	 	 	 2030 diagendakan untuk mempelajari bersama hasil Monev. 

	 iii.	 Akhir tahapan
		  (a)	 Implementasi kebijakan strategis Keuskupan Surabaya “dalam 
			   semangat Ardas, mendewasakan Paroki berakar Lingkungan, 
			   yang hadir di tengah Masyarakat” diatur dalam tiga tahap : 
			   2021-2024, 2025-2026, 2027-2030. Di setiap tahap 
			   didedikasikan tema khusus. Maka pada tahun 2020
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			   Pusat Pastoral menyediakan bagi setiap unit dan jenjang pastoral 
	 	 	 suatu “alat/instrumen” untuk melakukan monev (Monitoring dan  
	 	 	 evaluasi) bagi pengukuran capaian implementasi tema setiap  
			   tahapan.
		  (b)	 Pada Pertemuan Pastores dan pertemuan Dewan Pastoral 
			   Keuskupan  yang terakhir di tahun  2024, 2026, dan 2030 
	 	 	 diagendakan juga untuk mempelajari bersama hasil Monev.

	 iv.	 Akhir masa berlaku Mupas II.
		  (a)	 Pada Oktober 2030 diadakan Mupas III. Maka tema dua tahunan 
			   terakhir (2029-2030) sekaligus bermakna penegasan perutusan 
			   misioner keuskupan Surabaya untuk dekade berikutnya sekaligus 
			   sebagai masa pra-mupas.
		  (b)	 Kuria, Pusat Pastoral, bersama Dewan Pastoral Keuskupan pada  
			   akhir tahun 2028 menyiapkan segala hal yang diperlukan bagi  
	 	 	 pelaksanaan Mupas III: Evaluasi menyeluruh atas jalannya 
			   Mupas II dan rangkaian proses pra Mupas III.

c.	 Siklus Tahunan Pertemuan Pastores. 

	 Kesepakatan yang dibuat pada hari studi imam 2017-2018 serta 
temu Pastores 2018 menegaskan signifikan dan strategisnya pertemuan 
bersama semua Pastor Kepala Paroki sekeuskupan bersama Kuria dan perangkat 
pastoral keuskupan untuk mengadakan koordinasi pastoral sebanyak tiga kali 
setiap tahun, masing masing dilaksanakan selama 3 hari.

i.	 Temu Pastor Kepala Paroki Awal Tahun dilaksanakan akhir 
	 Januari atau awal Februari.
	 Agenda Temu pastores awal tahun:
	 a.	 Peningkatan kompetensi manajemen pastoral 
	 b.	 Studi Pendalaman Tema Fokus Tahunan
	 c.	 Sharing program pastoral Paroki per kevikepan dan 
		  sekeuskupan

ii.	 Temu Pastores Pertengahan Tahun dilaksanakan pada bulan 
	 Juli, dihadiri oleh semua imam.
	 Agenda Temu Pastores tengah tahun :
	 a.	 Monitoring implementasi program
	 b.	 Peningkatan kompetensi manajemen pastoral 
	 c.	 Sharing isu strategis dan perumusan tantangan tahun ke depan
	 d.	 Studi pendalaman isue strategis tahun depan
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iii.	 Akhir Tahun  dilaksanakan di awal Desember
	 Agenda Temu pastores ketiga (akhir tahun):
	 a.	 Peningkatan kompetensi manajemen pastoral paroki
	 b.	 Sharing Evaluasi program satu tahun
	 c.	 Artikulasi program pastoral strategis  berdasarkan tema tahun  
		  depan
	 d.	 Rencana dan agenda pastoral keuskupan satu tahun ke depan,

d.	 Perjumpaan Personal Uskup dengan para Imam

	 Sekretaris Keuskupan mengatur penjadwalan perjumpaan personal Uskup 
dengan setiap imam, untuk mendengarkan dan memahami pengalaman 
setiap imam dalam menghidupi imamat serta suka, duka, masukan dan 
usulan terkait karya pastoral setiap imam.

e.	 Siklus Tahunan Koordinasi Pastoral Fungsionaris Inti Keuskupan

i.	 Pertemuan koordinasi Kuria Keuskupan 
	 a.	 Melanjutkan habitus Pertemuan mingguan yang sudah berjalan  
		  dengan baik yang diadakan setiap hari Rabu. Dan setahun 
		  sekali disepakati adanya koordinasi kuria selama 3 hari atau  
	 	 lebih, untuk membahas evalusi internal kinerja Kuria.
	 b.	 Kuria bersama fungsionaris pleno Pusat Pastoral mengadakan  
		  pertemuan koordinasi dua kali setahun, sebelum dilaksanakan  
		  jadwal Temu Pastores.
	 c.	 Koordinasi penyiapan materi Temu Uskup se Regio Jawa 
	 	 (sebelum Juni).
	 d.	 Membantu Uskup menyiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 
	 	 Sidang Tahunan presidium KWI (sebelum November)

ii.	 Forum Vikep dan Pertemuan Dewan Imam
	 a.	 Diadakan rutin tiga bulan sekali, masing-masing dilaksanakan  
		  selama tiga hari: satu setengah hari untuk forum Vikep dan satu  
		  setengah hari untuk Dewan Imam.
	 b.	 Agenda umum Forum vikep: (a) sharing situasi hidup dan 
	 	 kolegialitas imam setiap kevikepan, (b) sharing implementasi 
	 	 Ardas di setiap kevikepan, (c) sharing permasalahan, isue dan  
	 	 pemecahannya di tiap kevikepan, (d) evaluasi, usulan dan 
		  masukan praktis bagi Uskup terkait reksa pastoral keuskupan,  
		  dan (e) pembahasan persiapan pertemuan Dewan Imam dan  
	 	 memberikan masukan tema/kebutuhan pastoral untuk dibahas  
		  di Dewan Imam.
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	 c.	 Agenda umum pertemuan Dewan Imam : (a) disetiap pertemuan  
		  Dewan Imam terakhir dalam tahun, dirancang agenda tahunan  
		  pertemuan Dewan Imam untuk jangka waktu satu tahun ke 
		  depan. (b) penyiapan dan penerbitan pedoman-pedoman 
		  pastoral serta pedoman pengelolaan harta benda Gereja. 
		  (c) membahas tata hidup dan kesejahteran para imam.
	 d.	 Hasil dari setiap pertemuan di dokumentasikan dan diarsipkan  
	 	 secara fisik dan digital di Sekretaris Keuskupan.

iii.	 Pertemuan Dewan Pastoral Keuskupan
	 a.	 Secara umum, diadakan secara rutin terjadwal 3 kali dalam 
		  setahun
	 b.	 Disiapkan oleh Tim KKP, dikoordinasi oleh Vikjen bersama 
		  dengan Vikep Pastoral.
	 c.	 Hasil dari setiap pertemuan di dokumentasikan dan diarsipkan  
	 	 secara fisik dan digital di Pusat Data dan Dokumentasi Pastoral  
		  Keuskupan (Pusdokpas)

iv.	 Pertemuan Dewan Konsultores
	 a.	 Diadakan secara rutin terjadwal dua kali setahun
	 b.	 Di koordinasi oleh Vikjen
	 c.	 Di moderatori oleh Sekretaris Keuskupan
	 d.	 Hasil dari setiap pertemuan di dokumentasikan dan diarsipkan  
	 	 secara fisik dan digital di Sekretaris Keuskupan

v.	 Pertemuan Dewan Moneter
	 a.	 Diadakan secara rutin terjadwal dua kali setahun
	 b.	 Di koordinasi oleh Vikjen
	 c.	 Di moderatori oleh Sekretaris Keuskupan
	 d.	 Hasil dari setiap pertemuan di dokumentasikan dan diarsipkan  
	 	 secara fisik dan digital di Sekretaris Keuskupan

f.	 Siklus Visitasi dan Audiensi Pastoral Uskup bagi unit pastoral di 
	 Keuskupan Surabaya.

Pada awal September 2020, Kuria menentukan dan mengkomunikasikan 
jadwal / agenda berkaitan dengan: 

i.	 Pengaturan siklus visitasi Pastoral bagi : 
	 a.	 DPP-BGKP dan sekretariat Paroki sekaligus satu rangkaian  
		  dengan jadwal pelaksanaan sakramen krisma.
	 b.	 Para anggota setiap Tarekat Religius yang berkarya di Keuskupan 
		  Surabaya
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	 c.	 Para ketua lingkungan per kevikepan
	 d.	 Unit pastoral/ teritori tertentu yang hendak dikembangkan

ii.	 Pengaturan siklus penjadwalan audiensi Pastoral : 
	 a.	 Pengurus Yayasan Pendidikan Katolik.
	 b.	 Pengurus Yayasan Kesehatan/ sosial Katolik   dan Unit karya  
		  kesehatan Paroki
	 c.	 Pengurus Organisasi Katolik berbasis sosial kemasyarakatan 
	 d.	 Tokoh Katolik di poros negara dan masyarakat.
	 e.	 Pengurus unit karya rumah bina sekeuskupan

g.	 Forum Pastoral Kategorial
	 Rekoleksi dan koordinasi Pastoral  pengurus Kelompok Kategorial 
Keuskupan Surabaya disatukan dengan rekoleksi di setiap Hari Raya 
Pentakosta bagi forum Pastoral Kategoial yang dikoordinasi oleh Vikep 
Kategorial.

h.	 Siklus Tiga Tahunan Koordinasi Pimpinan Tarekat Religius

1.	 Latar belakang 
	 Dalam Pramupas Kevikepan Religius (29-31 Juli 2019) telah dilakukan 
	 evaluasi menyeluruh tentang perutusan dan kontribusi Tarekat yang 
	 berkarya di wilayah Keuskupan Surabaya bagi pengembangan Gereja 
	 Lokal. Dari evaluasi dan discerment bersama telah dihasilkan : 

	 a.	 Resolusi : 
		  1.	 Setiap Komunitas Karya memprioritaskan kerasulan kehadiran  
			   di jemaat Lingkungan dan keterlibatan dalam pastoral paroki.
		  2.	 Mengurus dan menertibkan legalitas harta benda tarekat dan  
			   dilaporkan kepada keuskupan.
		  3.	 Mengadakan kesepakatan tertulis secara tertib dan terperinci 
			   dengan ordinaris wilayah gerejawi.
		  4.	 Setiap tarekat memprioritaskan keterlibatan dan kontribusi  
			   tenaga pastoral dan karya kerasulan bagi kebutuhan Gereja 
			   Lokal.
		  5.	 Selalu meng-update dan melaporkan kepada vikep religius 
			   tentang personalia dan karya Komunitas.
		  6.	 Setia dalam kolegialitas Badan Koordinasi Religius Keuskupan  
			   Surabaya.

	 b.	 Rekomendasi: 
		  1.	 Adanya ruang berbagi pengalaman iman dan pastoral antar 
	 	 	 komunitas di setiap kevikepan.



SERI MUPAS 2019 - BUKU 3 38

	 	 2.	 Keuskupan/ Paroki selalu mensosialisasikan   kebijakan dan 
			   program pastoralnya kepada setiap komunitas dan pimpinan  
			   tarekat.
		  3.	 Semua pimpinan tarekat yang anggotanya berkarya di teritorial  
			   Keuskupan Surabaya bertemu secara berkala bersama uskup  
			   untuk mempelajari arah pastoral keuskupan  dan ber- 
			   koordinasi dalam menjawabi kebutuhan - kebutuhan pastoral  
			   pengembangan Gereja Lokal Keuskupan Surabaya.

2.	 Pertemuan Koordinasi Tiga tahun sekali
	 a.	 Pertemuan diadakan pada tahun 2021, 2024, 2027, dan 2030
	 b.	 Dikoordinasi oleh Vikep Religius bekerjasama dengan Vikjen  
	 	 dan vikep pastoral
	 c.	 Undangan dan penjelasan sudah dikirimkan pada pertengahan  
		  tahun 2020.
	 d.	 Hasil pertemuan didokumentasi dan diterbitkan secara resmi  
	 	 untuk disosialisasikan ke semua pihak yang terkait: provinsialat, 
		  rumah karya dan komunitas, Vikep, pastor paroki, dan lain-lain.

3.	 Agenda Pertemuan
	 a.	 Pemaparan peta karya setiap tarekat yang berkarya di 
		  Keuskupan Surabaya 
	 b.	 Pemaparan Rencana strategis pengembangan karya kerasulan  
		  Keuskupan Surabaya
	 c.	 Koordinasi karya dan kontribusi pastoral tarekat.
	 d.	 Conventio scripta dan rencana strategis pengembangan karya  
		  tarekat di keuskupan Surabaya.

i.	 On going formation (pembinaan berkelanjutan) bagi peningkatan  
	 kapasitas insan pastoral : para imam, fungsionaris pastoral, dan 
	 kader gereja di masyarakat.

	 Menjadi Persekutuan Murid Kristus yang dewasa dalam iman bukanlah 
peristiwa instan sekali jadi melainkan suatu proses pembentukan dan 
pendewasaan iman terus menerus sepanjang hidup (lifelong faith formation 
atau On Going Formation). FORMATIO adalah tugas inti pastoral Gereja. 
Program pastoral selama 10 tahun  tiada lain suatu proses formatio bagi 
seluruh Umat Allah di keuskupan Surabaya. 
	 Sasaran utama formatio adalah subyek manusianya. Semua program dib-
uat demi manusia, bukan sebaliknya. Segala program ataupun  kegiatan yang 
tidak meningkatkan kapasitas iman dan pastoral umat hendaknya dihindari, 
seperti “cabang yang tak berbuah dan tak bersatu dengan Sang Pokok” dibersi-
hkan.
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	 Maka proses pembentukan dan peningkatan kapasitas insan kristiani, 
khususnya para penanggungjawab karya pastoral, adalah hakiki dan vital bagi 
Gereja Keuskupan Surabaya dalam mewujudkan pendewasaan Paroki berakar 
lingkungan dan hadir bagi masyarakat.  Ada tiga subyek pastoral yang diprior-
itaskan dalam program strategis On Going Formation (OGF) Keuskupan Sura-
baya: Para Imam, Fungsionaris Partoral di lingkungan, paroki dan keuskupan, 
serta kader Gereja yang berkiprah di tengah masyarakat. 

A.  OGF para Imam
	 1.	 Hari Studi Imam
	 2.	 Rekoleksi dan Retret Para Imam
	 3.	 Quinquinalle bagi para imam dibawah usia tahbisan 5 tahun
	 4.	 Hari Studi bagi Para Pastor Paroki Baru

B.  OGF Fungsionaris Pastoral
	 1.	 Di KKP, Pembentukan Tim penyusun modul pembinaan, pembekalan  
		  dan pelatihan bagi : 
		  a.	 Pengurus baru tingkat paroki: DPP, BGKP, 
		  b.	 Staf Sekretariat, tim update database paroki
	 	 c.	 Pengurus Lingkungan/ stasi 
	 2.	 Penjadwalan pelaksanaan di tahun 2020 untuk sosialisasi dan 
		  pendalaman   Pedoman Pastoral Pengurus Lingkungan.
	 3.	 Pengembangan modul-modul pembekalan, pembinaan, dan pelatihan

C.	 OGF Kader dan Tokoh Gereja di tengah Masyarakat
	 Pastoral Kaderisasi berawal dari kegelisahan Mgr. V. Sutikno yang 
tertuang dalam Surat Gembala Ardas Tahun 2018: Tahun Orang Muda 
Katolik dan Pengembangan Sosial Ekonomi. Dalam Surat Gembala tersebut 
ditekankan  prioritas program penyelenggaraan pelatihan kepemimpinan 
tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat lanjut bagi para kader/aktivis. 
	 Secara khusus, Bapak Uskup juga mengingatkan pentingnya 
membina OMK untuk memiliki kemampuan untuk membaca tanda-tanda zaman 
seraya meningkatkan kualitas iman mereka dan melibatkan diri dalam hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
	 Seruan Bapa Uskup ini menjadi penyemangat bagi para pemerhati 
dan pendamping Orang Muda Katolik, baik dari kalangan para imam 
maupun awam. Pada medio Januari 2018, Pelayanan Pastoral Mahasiswa (PPM), 
Komisi Kepemudaan, Koordinator Karya Pastoral, aktivis pembinaan Kaum 
Muda Vincentian, Pemuda Katolik, Komisi Kerawam, dan beberapa imam 
pemerhati OMK saling berbagi pengalaman kaderisasi yang pernah dialami 
dan yang pernah dilaksanakan dan membahas secara lebih serius upaya 
mewujudkan program kaderisasi . Dalam pertemuan tersebut dirumuskan dan 
disistematisasi konsep kaderisasi yang hendak dikembangkan.
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1.	 Kebutuhan Kader
		  Gereja sungguh menyadari membutuhkan hadirnya kader Gereja, 
	 yakni para rasul awam Katolik yang berjiwa kepemimpinan, berintegritas,  
	 profesional, berkemampuan dan visioner di tengah masyarakat. 
	 Mereka inilah yang menghadirkan Gereja , terlibat dalam kancah hidup  
	 bermasyarakat menggaraminya dengan nilai-nilai Kerajaan Allah, serta  
	 menerangi dunia dengan cahaya kebenaran demi  Gereja dan Bangsa. 
		  Pastoral Kaderisasi di keuskupan Surabaya dibentuk di bawah  
	 koordinasi Karya Pastoral, dalam satu rumpun dengan Pastoral Animasi 
	 Kristiani. Ditetapkan ada tiga prioritas kebutuhan kader: 
	 a.	 Kader pemimpin setingkat SMA/SMK yang berkemampuan 
		  organisasi, percaya diri, komit, disiplin dan bertanggungjawab,  
		  memiliki wawasan kebangsaan, kedewasaan iman, kemantapan  
		  pilihan hidup dan karya.
	 b.	 Kader pemimpin tingkat mahasiswa yang berkemampuan 
		  organisasi, kemampuan analisis sosial, berkomitmen 
		  keterlibatan sosial,  wawasan kebangsaan yang mendalam, 
		  kemantapan dalam pilihan hidup dan karya serta iman yang 
		  dewasa.
	 c.	 Kader yang menjadi penggerak dibidang kerasulan awam 
		  khususnya di keorganisasian eksternal Gereja, berwawasan 
		  kebangsaan, kemantapan panggilan kerasulan dan iman yang  
		  dewasa.

2.	 Konsep Kaderisasi Berjenjang
		  Kaderisasi dalam konteks hidup menggereja merupakan bentuk  
	 istimewa dari  formatio Christiana, pembentukan jiwa kristiani yang 
	 dewasa, berintegritas iman dan moral , berwawasan ajaran sosial 
	 Katolik mendalam, yang diutus sebagai rasul awam di tengah 
	 masyarakat demi  terwujudnya rencana keselamatan Allah bagi 
	 dunia. Formasi  kader bukanlah pekerjaan instan melainkan melalui  
	 proses yang dilakukan secara terarah, terencana, terukur, terpadu,  
	 berjenjang dan berkelanjutan. Maka dalam pelaksanaan pastoral 
	 kaderisasi ditetapkan prinsip-prinsip:
	 a.	 Kriteria umum dan kompetensi dasar  peserta/ sasaran
	 b.	 Materi kegiatan 
	 c.	 Bentuk kegiatan, metode, model, alur dan jangka waktu yang  
		  sitematis
	 d.	 Target-target terukur untuk peserta setelah kaderisasi 
	 e.	 Bentuk bina lanjut dan jejaring formasinya.
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D.	 Pengembangan Pastoral Kaderisasi dalam jangka waktu 5 tahun ke  
	 depan :
	 1.	 Adanya “rumah bina” di kota Surabaya yang terbuka untuk 
		  perjumpaan para kader dan para pendamping sehingga 
		  terbentuk suatu komunitas pembelajar
	 2.	 Adanya  program-program pembinaan khusus untuk konsolidasi  
		  dan peningkatan kapasitas para fasilitator dan pendamping
	 3.	 Penugasan khusus bagi para imam yang terlibat dengan 
		  mempertimbangkan minat dan kompetensinya 
	 4.	 Tersedianya  dana khusus bagi pastoral kaderisasi
	 5.	 Penetapan atas “Wisma Betlehem - Puhsarang”  untuk dikhususkan  
		  dan dikembangkan lebih lanjut sebagai “rumah besar pembinaan 
		  kaderisasi berjenjang” Keuskupan Surabaya.
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BAB  III
RESTRUKTURISASI DAN 
INTERVENSI STRATEGIS

PERANGKAT PASTORAL KEUSKUPAN

	 Restrukturisasi  merupakan cara dalam mempersiapkan dan melakukan 
transformasi organisasi dengan cara menata ulang sistem pengelolaan 
sumberdaya organisasi  untuk meningkatkan kinerja dalam menyikapi 
perubahan demi mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 
	 Restrukturisasi perangkat Pastoral  merupakan  bagian dari pertobatan 
pastoral, suatu upaya pengembangan managerial, sebagai konsep induk 
upaya perbaikan kinerja di masa depan. Ada beberapa unit dalam reksa 
pastoral keuskupan yang perlu ditata-ulang, di tambah dan didefinisikan 
secara baru terkait dengan fungsi-fungsi baru yang hendak diadakan (buah 
dari pramupas). Dengan  adanya restrukturisasi, diharapkan terbangun budaya 
organisasi yang lebih tepat guna (habitus baru administrasi penggembalaan) 
dalam pengelolaan pastoral.
	 Intervensi strategis (strategic intervention) merupakan suatu cara atau tin-
dakan yang dipilih karena dianggap lebih strategis untuk membantu individu, 
bidang, divisi atau lembaga organisasi agar pewujudan visi serta sasaran yang 
diharapkan dapat terpenuhi.  Terdapat dua kunci keberhasilan intervensi : 
a.	 Kesiapan (disposisi) organisasi 
	 Intervensi strategis menjadi efektif ketika telah disiapkan serangkaian 
	 tindakan tertentu (prasyarat) agar organisasi siap bergerak dengan 
	 intervensi yang diterimanya. 
b.	 Karakteristik intervensinya. 
	 Intervensi menjadi terlaksana jikalau didalam intervensi tersebut 
	 tercermin jelas tujuan yang hendak dicapai, adanya dukungan dan 
	 persetujuan dari otoritas penanggungjawab organisasi dan jangkauan 
	 output perubahan dapat diketahui secara jelas.
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1	 RESTRUKTURISASI  PERANGKAT PASTORAL KEUSKUPAN
	 Secara umum, struktur penggembalaan tidak banyak berubah. Yang 
hendak ditekankan oleh Mupas II dalam struktur  penggembalaan adalah 
kedudukan strategis ketua Lingkungan dalam pengelolaan pastoral. Mupas I 
menonjolkan kedudukan DPP dan BGKP dalam rangka pembenahan 
penyamaan pola penggembalaan menjadi empat rumpun bidang pastoral.
	 Unit pastoral yang didirikan adalah keberadaan Pusat Pastoral dibawah 
pengelolaan Vikep Pastoral. Di dalam Pusat Pastoral terdapat KKP ( yang 
mengkoordinasi Komisi-komisi ), Pusat Data dan Dokumentasi Pastoral 
( Pusdokpas ) serta Litbang Keuskupan.
	 Selain penekanan kedudukan strategis Ketua Lingkungan, dilakukan inter-
vensi strategis terhadap setiap Unit Pastoral yaitu  pembentukan Divisi data 
dan divisi komunikasi pada setiap unit pastoral.
	 Struktur Kuria Keuskupan secara umum tidak terjadi perubahan. 
Namun demi pewujudan pewujudan kebijakan hasil rekomendasi pramupas 
supaya pelayanan yang lebih tertata dan distribusi wewenang secara lebih 
efektif, maka dilakukan  intervensi strategis sebagai berikut:

1.1		 VIKARIS JENDRAL (VIKJEN)
	a.	 Mewakili kuasa eksekutif uskup dalam semua fungsi penggembalaan  
		 dan pelayanannya kecuali hal-hal yang direservir bagi Uskup.
	b.	 Bersama Uskup memimpin dan memastikan bahwa karya pelayanan  
		 serta penataan pastoral di seluruh wilayah Keuskupan Surabaya 
		 berjalan baik.
	c.	 Memastikan bahwa kebijakan keuskupan disusun, disosialisasikan  
		 dan diwujudkan dalam program pastoral secara tepat, benar dan  
		 baik.
	d.	 Menjamin terbangunnya citra baik keuskupan dan terjadinya relasi yang 
		 positif antara keuskupan dengan: pemerintah, lembaga keagamaan, 
		 lembaga non pemerintah, dan institusi  non gerejawi lain.
	e.	 Memberikan pendampingan dan kemitraan dengan Bimas Katolik 
		 Kemenag.
	f.	 Mewakili atau melaksanakan delegasi dari Uskup dalam kegiatan - 
		 kegiatan gerejawi maupun kemasyarakatan dan kenegaraan.
	g.	 Memastikan bahwa penerbitan yang berkaitan dengan ajaran iman dan  
		 moral Katolik tidak sesat/ bertentangan dengan kebenaran Gereja  
		 yang otentik, melalui pemberian imprimatur.
	h.	 Menjadi Moderator Kuria dan forum Vikep.
	i.	 Bersama Uskup mengarahkan agenda dan memastikan serta 
		 memfasilitasi terselenggaranya pertemuan Dewan Imam, Dewan  
		 Keuangan serta Dewan Konsultores. 
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	 j.	 Bersama sekretaris Uskup, menjamin penerbitan dan sosialisasi 
		  atas: Surat Gembala, pedoman, aturan, sambutan, penetapan, 
	 	 keputusan dan Nota pastoral Uskup bagi Umat/lembaga gerejawi
	 k.	 Menjamin formasi, perutusan dan penetapan yuridis bagi tenaga 
		  pastoral berjalan baik. Khususnya membantu uskup dalam koordinasi,  
	 	 komunikasi, dan penyiapan untuk mutasi/rotasi dan transisi perutusan  
		  para imam.
		  i.	 Peninjauan ulang masa jabatan Pastor Kepala dan pastor Rekan
		  ii.	 Rangkapnya jabatan atau tugas
		  iii.	 Penetapan mekanisme dalam transisi pergantian pastor kepala  
	 	 	 / pimpinan lembaga
	 	 iv.	 Mengatur kehadiran Kuria pada peristiwa serah terima jabatan 
	 l.	 Menandatangani ijin cuti dan penugasan pendamping ziarah bagi para  
		  imam.
	 m.	 Memberikan ujian iurisdiksi bagi calon imam.
	 n.	 Memastikan dan melaksanakan delegasi dalam tugas pendampingan,  
	 	 supervisi dan visitasi paroki (terkait kinerja pastoral, kesekretariatan  
		  dan pengelolaan harta benda) ataupun bagi unit karya keuskupan.
	 o.	 Memastikan adanya perhatian dan pendampingan bagi para  imam dan  
		  karyanya.
	 p.	 Mewakili dan atas nama Uskup memberikan pernyataan sikap resmi 

1.2	SEKRETARIS KEUSKUPAN

	 a.	 Fungsi KANSELIR :
		  i.	 Menjalankan fungsi Kanselir Keuskupan, yakni mengatur, 
			   mempersiapkan, dan menyimpan dokumen penting kuria 
 			   keuskupan dalam arsip dengan aman dan selamat.
		  ii.	 Memberi daya pembuktian resmi pada setiap akta atau dokumen 
			   dengan menjamin kebenaran, keaslian dan kesesuaian tanda 
			   tangan, stempel dan turunan (copy)  dokumen yang menyangkut 
			   pihak keuskupan ( originali concordat).
		  iii.	 Menjamin pertanggungjawaban dan menjadi pintu satu-satunya 
			   bagi keluar dan masuknya dokumen asli terkait legalitas 
			   kepemilikan asset keuskupan.
	 	 iv.	 Mengatur, menyimpan, menata, mengeluarkan dan menerima  
			   semua arsip dan dokumen keuskupan dan menerbitkan bukti ter 
			   tulis berupa berita acara.
	 	 v.	 Bersama uskup memegang/menyimpan kunci pintu akses kepada 
			   dokumen penting dan akta keuskupan.
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	 vi.	 Mengadakan, menyimpan, menata dan menjaga dokumen keuskupan, 
		  para imam dan hal-hal parokial baik yang bersifat rohani maupun duniawi. 
	 vii.	 Menjamin keamanan dan menjaga kerahasiaan semua data, informasi,  
		  dokumen keuskupan.
	 viii.	Menyiapkan tersedianya tenaga imam untuk diangkat menjadi Kanselir. 
		  Sehingga selain Kepala Sekretariat Keuskupan juga ada Imam Kanselir. 

b.	 Fungsi ADMINISTRATIF 
	 i.	 Memimpin dan mengelola personalia kantor sekretariat keuskupan 
	 ii.	 Menjamin tercatat dan tersimpannya kronik peristiwa pastoral Uskup  
		  dan keuskupan baik yang bersifat gerejawi maupun duniawi  dalam  
		  buku kronik.
	 iii.	 Menjamin tersimpan dan terkelolanya  surat masuk dan keluar
	 iv.	 Menjadi sekretaris kuria keuskupan dan menjamin terdokumentasi- 
		  kannya secara teratur isi pertemuan kuria (pertemuan setiap Rabu).
	 v.	 Membuat laporan resmi kepada Vatikan 
	 vi.	 Bersama Vikjen menjamin terbitnya: surat gembala, dekrit pendirian  
	 	 paroki/ kuasi paroki,  SK perutusan, SK pengangkatan, akta, conventio  
		  scripta, MoU, dan semua bentuk penetapan resmi keuskupan.
	 vii.	 Membantu uskup dalam penyiapan pelaksanaan sidang, rapat, 
		  pertemuan, dan sambutan yang akan dilaksanakan oleh Uskup
	 viii.	Menjamin tersimpan dan terkelolanya hasil sidang, rapat, pertemuan  
	 	 yang dilaksanakan oleh Uskup baik ditingkat universal, nasional, 
		  maupun regional  serta membuat resume untuk disampaikan bagi 
	 	 pihak terkait ( forum vikep, temu imam, media, dsb.)
	 ix.	 Menjamin tersimpannya dalam arsip yang tertata dan aman (secara 
	 	 fisik dan digital) atas hasil pertemuan forum Vikep, Dewan Imam, 
		  Dewan Keuangan, Dewan Pastoral Keuskupan dan Dewan 
		  Konsultores.
	 x.	 Tersedianya jadwal agenda tahunan
	 xi.	 Menjadwalkan agenda Uskup dan Kuria.
	 xii.	 Mengatur ulang dan menetapkan  agenda penerimaan sakramen 
		  Krisma bagi paroki yang mengadakan setiap tahun, dua tahun sekali  
		  dan tiga tahun sekali.
	 xiii.	Mengatur jadwal visitasi, supervisi dan audiensi.

c.	 Fungsi KOMUNIKASI
	 i.	 Mewakili Uskup/keuskupan melakukan komunikasi dan koordinasi  
		  tingkat KWI, Regio maupun antar keuskupan.
	 ii.	 Menjadi jurubicara resmi keuskupan dan menerima delegasi dari 
		  Uskup atau Vikjen untuk memberikan pernyataan resmi atas nama 
	 	 Uskup / Keuskupan.
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	 iii.	 Menjamin lancarnya komunikasi pastoral antara kantor sekretariat 
		  keuskupan dengan paroki dan lembaga gerejawi.
	 iv.	 Menjamin kesiapan dan ketepatan agenda di tempat akan dilaksanakan  
		  kegiatan uskup.
	 v.	 Menampung, mempelajari, merangkum dan mengartikulasikan segala  
		  masukan, kritik, saran, keluhan dan usulan  terkait  personalia ataupun  
		  kinerja keuskupan untuk disampaikan kepada yang berkepentingan. 
	 vi.	 Bersama anggota Kuria yang lain, menjaga perhatian dan komunikasi  
	 	 bagi para imam/ calon imam yang sedang tugas studi dan perutusan di  
		  keuskupan lain.
	 vii.	 Memfasilitasi  dan menjamin hospitalitas protokoler penerimaan tamu  
		  resmi uskup.

d.	 Fungsi Pengelolaan SDM
	 i.	 Menjamin adanya pedoman kepegawaian dan pembagian kerja bagi  
		  karyawan keuskupan dapat diterima serta diterapkan sesuai tujuan.
	 ii.	 Menjamin kesesuaian kinerja dan kompetensi karyawan dengan 
	 	 pedoman/aturan yang ditetapkan sesuai prinsip keadilan dan kasih.
	 iii.	 Bertanggungjawab atas pengelolaaan  kepegawaian di Unit Wisma 
		  Keuskupan dan Puspas.
	 iv.	 Menjamin pengangkatan, pemindahan, penugasan, dan pemberhentian 
		  karyawan dapat terlaksana dengan baik.
	 v.	 Menyiapkan terwujudnya solidaritas dan subsidiaritas diantara para  
		  karyawan dalam memenuhi kebutuhan mendesak dan terbangunnya  
	 	 kesetiakawanan finansial dengan mendukung serta menfasilitasi  
		  karyawan ikutserta dalam lembaga keuangan mikro (CU)

1.3.	 EKONOM KEUSKUPAN

a.	 Fungsi Bendahara:
	 i.	 Menjadi bendahara keuskupan, yakni: menerima, menyimpan, 
	 	 menatausahakan, dan membukukan uang / surat berharga milik 
		  Gereja Keuskupan Surabaya dalam pengelolaan yang tertib 
		  (prosedural), transparan dan akuntabel.
	 ii.	 Melaksanakan mandat hasil keputusan dari  Rapat Dewan Keuangan
	 iii.	 Bertanggungjawab atas keadministrasian  semua aliran kas ataupun  
		  transaksi.
	 iv.	 Mengelola bukti transaksi
	 v.	 Melaksanakan pembayaran belanja sesuai keputusan Uskup dalam  
		  rapat Kuria.
	 vi.	 Mewujudkan tatakelola dan administrasi keuangan sesuai dengan 
		  pedoman tata kelola harta benda Gereja.
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v.	 Menunjukkan dan menjelaskan informasi posisi keuangan disetiap  
	 saat Uskup memerlukan (khususnya dalam rangka pengambilan 
	 keputusan pengeluaran pada saat rapat mingguan kuria).
vi.	 Membuat  Rencana Anggaran Pengeluaran Belanja Keuskupan
vii.	 Membuat laporan dan pertanggungjawaban berkala kepada Uskup.
viii.	Peninjauan kembali atas “Pedoman Tatakelola Harta Benda Gereja” 
	 dan penetapan pengelolaan keuangan tingkat keuskupan terkait 
	 dengan:
	 (a)	 Prosentase plotting dana untuk setiap peruntukan pastoral 
	 (b)	 Alokasi  dan pengaturan Dana-dana solidaritas 
	 (c)	 Kebijakan berdasarkan kondisi-kondisi khusus di beberapa
		  paroki 
	 (d)	 Alokasi dana APP  
	 (e)	 Iura stolae dan stips (klasifikasi penggunaan kas pastoran)
	 (f)	 Pedoman klasifikasi peruntukan/penggunaan kas pastoran
		  berdasarkan pemasukan dan kebutuhan 
	 (g)	 Cara atau metode Penggalangan dana 
	 (h)	 SOP penggunaan dan mekanisme persetujuan pencairan dan  
		  alokasi dana  bencana: 
	 (i)	 Kebijakan transparansi pengelolaan dan pelaporan keuangan  
		  Lingkungan, Paroki, dan Keuskupan.
ix.	 Menjamin terselenggarakannya peningkatan “Financial Literacy” bagi :  
	 Bendahara BGKP, Bendahara Komisi dan Bendahara Unit Karya 
	 Keuskupan.
x.	 Menindaklanjuti kebijakan tentang pembiayaan kesehatan para imam
xi.	 Menyiapkan sistem digital pelaporan/pembukuan keuangan.

b.	 Fungsi Data dan Dokumentasi
i.	 Menyimpan secara fisik dan digital semua data pemasukan dan 
	 pembelanjaan dalam kategori yang memudahkan untuk dipelajari,  
	 diteliti dan dipetakan.
ii.	 Menghimpun, mengelola dan mengarsipkan dokumen pelaporan  
	 keuangan paroki dan unit pastoral keuskupan
iii.	 Menjamin tercatatnya kronik peristiwa transaksi strategis keuskupan 
iv.	 Menjamin terdokumentasikannya setiap keputusan dan kebijakan 
	 Uskup/ Keuskupan dalam hal jenis penerimaan, aturan/pedoman 
	 pengelolaan, peruntukan pembelanjaan dan pemutasian ( perubahan 
	 kepemilikan) atas harta benda Gereja 
v.	 Bekerjasama dengan Litbang keuskupan melakukan analisis dan 
	 pemetaan keuangan di keuskupan demi intervensi perbaikan 
	 pengelolaan dan rekomendasi kebijakan ke depan.
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vi.	 Menyiapkan sistem pendataan (kodifikasi, katalogisasi) serta  pengelolaan 
secara digital khususnya terkait kewajiban/konsekuensi hukum atas asset 
keuskupan. Sehingga diminimalkan tunggakan dan keterlambatan yang dise-
babkan kelalaian dan ketidaktahuan dalam mengidentifikasi kewajiban.

c.	 Fungsi Kerumahtanggaan Wisma Keuskupan
	 i.	 Bersama Sekretaris Keuskupan mengatur tatakelola, wewenang dan  
		  tugas karyawan wisma keuskupan
	 ii.	 Menjamin pembelanjaan kebutuhan kerumahtanggaan wisma 
		  keuskupan
	 iii.	 Menjamin kebersihan, pemeliharaan dan ketersediaan inventaris 
		  wisma Keuskupan

d.	 Fungsi Pengelolaan Harta Benda Gereja
	 i.	 Menjamin tersedianya dana pemberesan legalitas asset Keuskupan.
	 ii.	 Menjalankan keputusan Kuria dalam hal pengadaan, pengelolaan, 
		  perubahan status kepemilikan, dan mutasi harta benda tetap ataupun  
		  bergerak.
	 iii.	 Menjalankan keputusan uskup terkait fasilitas pastoral para imam.
	 iv.	 Bersama Vikjen  menyiapkan berdirinya  delegatus asset dan Unit Karya  
		  Keuskupan

e.	 Fungsi Pengelolaan Unit Usaha
	 i.	 Bertanggungjawab atas pengelolaan dua jenis unit usaha 
		  Keuskupan: Rumah pembinaan dan rumah produksi hosti.
	 ii.	 Menyiapkan tersedianya pedoman tata kelola rumah bina milik 
		  keuskupan, terutama berkaitan dengan: 
		  (a)	 Hakikat dan Misi keberadaan rumah pembinaan milik keuskupan 
	 	 	 (Aloysii, SKJJ, WB) – 
	 	 (b)	 pengklarifikasian status dan pengelolaan Wisma Yohanes 
		  (c)	 Mekanisme perencanaan, pengelolaan, pertanggung-jawaban  
			   dan pengembangan rumah pembinaan
		  (d)	 Struktur Pengorganisasian, koordinasi dan solidaritas antar 
			   rumah bina milik keuskupan. 
		  (e)	 Adanya kebijakan khusus alokasi dana untuk program-program  
			   pembinaan umat dan kelompok tertentu yang memenuhi 
			   persyaratan. (CSR  rumah bina) 

f.	 Fungsi Komunikasi
	 i.	 Membangun jejaring komunikasi (digital) dan koordinasi dengan semua  
		  bendahara paroki serta unit pastoral.
	 ii.	 Mendorong BGKP untuk inventarisasi serta pengarsipan historisitas  
		  harta benda Gereja di Paroki.



PROGRAM STRATEGIS KEUSKUPAN SURABAYA 2020-2030

49

1.4.	 VIKARIS JUDISIAL 

a.	 Fungsi Yudisial
	 i.	 Penguatan fungsi tribunal di kevikepan luar Surabaya
	 ii.	 Peningkatan kapasitas dan peran para Pastor kepala paroki untuk  
		  membantu proses annulasi khususnya dalam tahap penemuan  
		  caput.
	 iii.	 Membangun sistem informasi dan koordinasi dengan paroki dalam  
		  proses ataupun progress tahap annulasi.

b.	 Fungsi Data dan Dokumentasi
	 i.	 Terbentuknya  Divisi Data  untuk menghimpun , menyimpan, menata,  
		  mengelola dan mengamankan data dan dokumen 
	 ii.	 Terbentuknya jaringan kevikepan atas semua salinan surat Dispensasi 
	 iii.	 Analisis terhadap masalah-masalah terkait anulasi perkawinan untuk  
		  dapat menjadi rekomendasi program pastoral perkawinan di Komisi   
		  Keluarga
	 iv.	 Melakukan pemetaan kasus , latarbelakang permasalahan  dan tingkatan 
		  penanganannya  untuk secara periodik dapat dipresentasikan bagi 
	 	 forum yang relevan (Forum vikep, temu pastores, Dewan Imam, dll)
	 v.	 Bekerjasama dengan Sekretaris Keuskupan dalam Pengarsipan dan  
		  penyimpanan informasi atas pemberian sangsi kanonis terhadap klerus  
		  di keuskupan Surabaya (censura, ekskomunikasi, interdik, suspensi,  
		  dismissal, dsb)

c.	 Fungsi Kuratif
	 i.	 Membentuk tim khusus guna membantu penanganan Laisasi Imam
	 ii.	 Membangun jaringan kerjasama dengan pihak pihak yang dapat 
		  membantu pengurusan proses laisasi

d.	 Fungsi Komunikasi dan pastoral
	 i.	 Dalam aneka forum, khususnya pada forum vikep, vikaris judisial 
		  menyampaikan informasi keprihatinan, progres penanganan dan 
		  hal-hal yang perlu diusahakan bersama dalam penanganan proses 
		  administratif annulasi.
	 ii.	 Memberikan informasi tentang proses yang benar dalam urusan sekitar  
		  penyelidikan kanonik calon nikah bagi para imam, sekretariat paroki  
		  dan calon imam.
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2.	 STRUKTUR PUSAT PASTORAL
		
	 Dengan diadakan Vikep Pastoral, dimaksudkan agar siklus pengelo-
laan pastoral keuskupan ditangani secara khusus, untuk menampung, 
mengkoordinasi, mengevaluasi dan mengarahkan unit-unit pastoral yang telah 
ada dan yang baru diadakan (lihat uraian pada BAB I nomor 3 diatas) menu-
ju cita-cita Ardas. Yang dimaksudkan dengan “siklus pengelolaan” pastoral 
adalah:
a.	 INPUT : semua kegiatan untuk mengumpulkan data/informasi, 
	 menangkap situasi pastoral, menghimpun dan menganalisis masukan/ 
	 usulan, dan mempelajari evaluasi-evaluasi atas proses pastoral 
	 sebelumnya yang berguna bagi perencanaan kebijakan dan program  
	 pastoral Keuskupan.
b.	 PERENCANAAN : kegiatan mengolah informasi pastoral menjadi 
	 perencanaan dan kebijakan pastoral.
c.	 OUTPUT : kegiatan mengkomunikasikan program dan kebijakan kepada  
	 semua pihak yang berkepentingan untuk dilaksanakan. Selama masa  
	 pelaksanaan (implementasi kebijakan) Pusat Pastoral mengawal, 
	 menilai, mengarahkan dan menjamin pelaksanaan kebijakan sesuai  
	 tujuan.
d.	 FEEDBACK. : kegiatan mengevaluasi dan merefleksikan tindakan 
	 pastoral yang telah terlaksana untuk dipelajari dan dikembangkan lebih  
	 lanjut untuk masa depan.

	 Bertitik tolak dari gagasan-gagasan mendasar di atas, keorganisasian Pu-
sat Pastoral adalah sebagai berikut:

2.1.	 VIKEP PASTORAL : 
	
	 Vikep Pastoral adalah seorang imam yang diangkat oleh Uskup untuk me-
wakili dan membantu Uskup  dalam memimpin dan memastikan karya pe-
layanan di Pusat Pastoral  yang diserahkan kepadanya dapat berjalan dan ber-
fungsi baik. 

2.2		 SEKRETARIAT PUSAT PASTORAL (PUSPAS) :
	
	 Sekretariat Puspas adalah aktivitas pelayanan dan tatakerja, yang dilayani 
oleh Romo Sekretaris Puspas beserta staf kantor sekretariat,  yang bersifat 
aktif dan dinamis bagi urusan Pusat Pastoral yang tugasnya meliputi: 
	 a.	 Penyelenggaraan dan pengelolaan Data serta Arsip Pastoral 
	 	 (berkoordinasi dengan Sekretaris keuskupan) baik secara fisik maupun 
		  digital.
	 b.	 Urusan keadministrasian.
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	 c.	 Penyelenggaraan fungsi komunikasi dan surat menyurat
	 d.	 Persiapan , penyelenggaraan dan penyedia fasilitas bagi rapat 
		  koordinasi, kegiatan peningkatan kapasitas bagi unit-unit yang ada  
		  dibawah Puspas
	 e.	 Persiapan dan penyelenggaraan pertemuan Dewan Pastoral 
		  Keuskupan (DPK)
	 f.	 Pengaturan hubungan koordinasi ke dalam (antar unit dalam Puspas)  
		  dan ke luar
	 g.	 Urusan kepegawaian 
	 h.	 Penyusunan anggaran biaya, pencatatan, pelaporan dan pertanggung 
		  jawaban Pusat Pastoral.
	 i.	 Menjamin terselenggaranya monitoring, evaluasi dan refleksi iman 
		  untuk program karya pelayanan semua unit dibawah Puspas.
	 j.	 Terselenggaranya sosialisasi sistem administrasi Pusat Pastoral untuk  
		  institusi-institusi terkait, khususnya Paroki-paroki se Keuskupan 
		  Surabaya
	 k.	 Menjamin pengadaan dan terpeliharanya sarana prasarana Puspas.
	 l.	 Memfasilitasi dan menjamin terbitnya media komunikasi pastoral baik  
	 	 cetak (Jubileum yang dilaksanakan oleh Komsos) maupun digital (web  
		  resmi keuskupan).
Terkait fungsi dan rincian tugasnya, maka dalam kesekretariatan Puspas di-
angkat staf kantor dan Bendahara Puspas.

2.3.	 KOORDINASI KARYA PASTORAL

Ada beberapa tambahan/perubahan baru dalam struktur pengorganisasian 
Koordinasi karya Pastoral :
a.	 Dibentuknya unit pastoral kaderisasi dan animasi misioner yang 
	 didalamnya dikoordinasikan:
	 i.	 Youcat Indonesia
	 ii.	 Karya Kepausan Indonesia
	 iii.	 Pastoral Kaderisasi SMA
	 iv.	 Pastoral Kaderisasi Mahasiswa 
	 v.	 Kaderisasi Umat Awam dan Sekolah kerasulan Umum (ditangani  
		  oleh Komisi Kerawam)
	 vi.	 Pastoral Pembinaan dan Pelatihan Fungsionaris Paroki
b.	 Masuknya Pelayanan Pastoral Mahasiswa di bawah koordinasi Karya  
	 Pastoral, yang didalamnya dikoordinasikan:
	 i.	 Koordinasi pelayanan KMK
	 ii.	 B-maks ( Beasiswa bagi mahasiswa Keuskupan Surabaya )
	 iii.	 Campus Ministry
	 iv.	 Jarvis ( Jaringan Aktivis )
	 v.	 Kaderisasi PPM
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c.	 Ditambahkannya Komisi Lansia dan Pastoral bagi umat difabel pada 
	 Rumpun Bidang Formatio tingkat keuskupan.
	 i.	 Komisi Lansia
	 ii.	 Pastoral bagi umat difabel.

2.4.	 KOORDINASI  PASTORAL “LEMBAGA- LEMBAGA PELAYANAN
		  MASYARAKAT”, yang di dalamnya dikoordinasikan:
		  1.	 Karina ( Karitas Indonesia Keuskupan Surabaya )
	 	 2.	 JPIC 
		  3.	 SGPP (Sekertariat Gender & Pemberdayaan Perempuan) 
			   dan Perlindungan Anak
		  4.	 LKD

2.5.	 PUSAT DATA DAN DOKUMENTASI PASTORAL

a.	 Terbentuknya Tim Ahli Tata Kelola Data Pastoral 
	 i.	 Terbentuknya koordinasi  pengelolaan data semua unit pastoral 
	 ii.	 Tersusunnya sistem tata kelola data : Personalia, sistem kerja,  
		  fasilitas, RAB, prioritas program kerja 
	 iii.	 Terbentuknya Tim dalam pengelolaan data secara digital 
	 iv.	 Tersedianya fasilitas yang memadai untuk pengelolaan data  
		  pastoral secara digital dan terhubung dengan institusi-intitusi  
		  Gerejani yang terkait 
	 v.	 Terbentuknya sistem pendokumentasi (dan pengarsipan)
	 vi.	 Terlaksananya kegiatan dokumentasi seluruh agenda program  
		  dan kegiatan Keuskupan
	 v.	 Tersedianya dokumentasi laporan pertanggungjawaban Pastor  
		  Kepala Paroki  dari setiap paroki
b.	 Pengelolaan data Sensus Umat
	 i.	 Tersedianya sistem digitalisasi data sensus umat yang baru dan  
		  mekanisme perubahannya
	 ii.	 Terselenggaranya sosialisasi sistem data sensus umat yang  
		  baru dan mekanisme perubahannya
	 iii.	 Terselenggaranya sensus umat dengan sistem data yang baru
	 iv.	 Tersedianya data umat 2020
	 v.	 Tersedianya jejaring data dari paroki-paroki ke Pusdokpas 
		  Keuskupan
	 vi.	 Tersedianya sistem digital Data Para Fungsionaris Paroki,  
		  Wilayah, dan Lingkungan
	 vii.	 Terciptanya sinergi antara Pusdokpas dan Litbang
	 viii.	Tersedianya data-data pastoral yang dibutuhkan Litbang
	 ix.	 Terselenggaranya monitoring dan evaluasi sistem digital data  
		  sensus umat.
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c.	 Pengelolaan Database Imam
	 i.	 Tersedianya sistem digital Data Imam Keuskupan Surabaya (dan  
		  Tarekat Religius yang berkarya di Keuskupan Surabaya)
	 ii.	 Tersedianya laporan data para imam yang terus diperbaharui 
		  setiap  tahbisan baru dan penempatan tugas baru 
	 iii.	 Tersedianya data-data umum para imam Keuskupan Surabaya 
		  ( biodata, riwayat pendidikan, riwayat karya pastoral, bidang 
		  minat pastoral, dll.)
	 iv.	 Tersedianya data catatan kesehatan para imam Keuskupan 
		  Surabaya
	 v.	 Terciptanya sinergi antara Sekretariat Keuskupan dan Pusdokpas 
		  dalam tata kelola data para imam 
	 vi.	 Terselenggaranya monitoring dan evaluasi terhadap Sistem Data  
		  Para Imam Keuskupan Surabaya 

d.	 Pengelolaan Data Karya Pastoral
	 1.	 Karya Sosial (Karitatif dan Pengembangan Sosial Ekonomi)
	 i.	 Tersedianya sistem digital Data Karya Pastoral Karitatif dan  
		  Pengembangan Sosial dan Ekonomi 
	 ii.	 Tersedianya sistem mekanisme perubahan/pembaharuan  
		  (semacam SOP) Data Karya Pastoral Pengembangan Sosial dan  
		  Ekonomi setiap tahun 
	 iii.	 Tersedianya laporan data karya pastoral karitatif dan 
		  pengembangan sosial ekonomi di seluruh wilayah keuskupan  
		  Surabaya setiap tahun 
	 iv.	 Tersedianya Data Karya Pastoral Pengembangan Sosial dan  
	 	 Ekonomi (Personalia, Aset, sejarah, statuta, AD/ART, 
		  perkembangan, dan renstra lima tahun ke depan)
	 v.	 Terlaksananya updating Data Karya Pastoral Pengembangan 
		  Sosial dan Ekonomi setiap lima tahun sekali

	 2.	 Karya Kesehatan
	 i.	 Tersedianya sistem digital Data Karya Pastoral Kesehatan
	 ii.	 Tersedianya sistem mekanisme perubahan/pembaharuan Data  
		  Karya Pastoral Kesehatan setiap dua tahun
	 iii.	 Tersedianya Data Karya Pastoral Kesehatan (Personalia, Aset,  
	 	 sejarah, statuta, AD/ART, perkembangan, kegiatan, dan renstra  
		  lima tahun ke depan) di seluruh wilayah Keuskupan Surabaya –  
		  April 2020
	 iv.	 Tersedianya data insan medik (dokter, bidan/mantri, perawat)  
		  dari setiap paroki di Keuskupan Surabaya
	 v.	 Terlaksananya updating Data Karya Kesehatan setiap lima 
		  tahun sekali
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	 3.	 Karya Pendidikan
	 i.	 Tersedianya sistem digital Data Karya Pastoral Pendidikan
	 ii.	 Tersedianya sistem mekanisme perubahan/pembaharuan Data
	 iii.	 Tersedianya Data Karya Pastoral Pendidikan (Personalia, Aset,  
	 	 sejarah, statuta, AD/ART, perkembangan, dan renstra lima 
		  tahun ke depan) Karya Pastoral Pendidikan setiap dua tahun
	 iv.	 Tersedianya Data Insan Pendidik (Guru, dosen, tenaga 
		  kependidikan, guru atau dosen Pendidikan Agama Katolik) di  
		  seluruh wilayah Keuskupan Surabaya
	 v.	 Tersedia database setiap sekolah se keuskupan.

e.	 Pengelolaan data konteks sosial kemasyarakatan Jawa Timur
	 i.	 Tersedianya Data Konteks Sosial, Politik, Ekonomi, dan Budaya  
		  Masyarakat
	 ii.	 Tersedianya  database organisasi masyarakat dan keagamaan  
		  di setiap paroki
	 iii.	 Tersedianya database tokoh masyarakat/ politik katolik setiap  
		  Paroki sekeuskupan
	 iv.	 Tersedianya database tokoh masyarakat /politik non katolik  
		  yang potensial menjadi mitra jejaring gerakan
	 v.	 Tersedianya dokumentasi berita-berita regional, nasional, dan  
		  internasional yang menjadi bahan pengenalan konteks 
		  masyarakat

f.	 Perpustakaan literatur pastoral dan sejarah
	 i.	 Tersedianya personalia, fasilitas komputer, ruang baca, display,  
		  dan sistem pengelolaan Perpustakaan Pusat Pastoral 
		  Keuskupan Surabaya
	 ii.	 Tersedianya koleksi buku, dokumen, jurnal,dan catatan historis  
		  tentang Pastoral Keuskupan Surabaya
	 iii.	 Tersedianya dokumen/catatan historis baik secara digital 
		  maupun secara cetak tentang:
	 	 (a)	 Sejarah Jawa Timur dan Gereja Keuskupan Surabaya
		  (b)	 Sejarah  kelahiran karya-karya di keuskupan surabaya
		  (c)	 Sejarah kehadiran dan karya tarekat di keuskupan 
			   Surabaya
	 	 (d)	 Sejarah  / riwayat kepemilikan asset Gereja
		  (e)	 Sejarah berdiri paroki- paroki se keuskupan Surabaya
		  (f)	 Sejarah karya pendidikan, kesehatan, sosial dan 
			   pengembangan sosio-ekonomi
		  (g)	 Sejarah organisasi katolik 
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g.	 Komunikasi dan Publikasi  :
	 i.	 Pengelolaan Website Keuskupan
	 ii.	 Kontribusi bagi infografis data dan statistik yang dipublikasikan  
		  pada  Media cetak Keuskupan
	 iii.	 Tersedianya publikasi agenda program dan kegiatan Keuskupan 
		  Surabaya

h.	 Penelitian dan Pengembangan Pastoral
	 i.	 Terbentuknya Tim Litbang Keuskupan Surabaya yang melibatkan 
		  perguruan tinggi Katolik di wilayah Keuskupan Surabaya dan  
		  orang-orang yang kompeten dalam bidang tertentu 
		  (a)	 Tersedianya personalia, sarana prasarana, sistem kerja, sistem  
			   koordinasi,  dan agenda kegiatan
	 	 (b)	 Terselenggaranya monitoring, evaluasi, dan refleksi atas sistem  
			   dan hasil kerja Litbang setiap tahun
		  (c)	 Tersedianya laporan kinerja Litbang Pastoral

	 ii.	 Terbentuknya  Tim Analisis Data , yang menjamin :
		  (a)	 Tersedianya kajian untuk kebijakan pastoral secara periodik tiga  
	 	 	 kali setahun (menganalisis data, memberi masukan / 
			   rekomendasi kebijakan pastoral sebagai bahan bagi pertemuan 
			   Pastores )
		  (b)	 Tersedianya instrumen dan sistem dan terlaksananya 
	 	 	 monitoring evaluasi atas implementasi kebijakan pastoral

	 iii.	 Terbentuknya FGD ( Focus Group Discussion )
		  (a)	 Terselenggaranya Forum-forum Diskusi para ahli untuk 
			   mengembangkan kebijakan pastoral berbasis data
	 	 (b)	 Tersedianya laporan-laporan hasil FGD per tema/ issue strategis  
			   pastoral
		  (c)	 Tersedianya rekomendasi kebijakan pastoral dari hasil FGD
		  (d)	 Terlaksananya kebijakan-kebijakan pastoral sesuai rekomendasi 
			   Litbang Pastoral
	 	 (e)	 Terlaksananya monitoring, evaluasi, dan refleksi atas kebijakan  
			   - kebijakan pastoral sesuai rekomendasi Litbang Pastoral 

	 iv.	 Jejaring Kajian
	 	 Terbentuknya jejaring kajian Gereja lokal meliputi individu dan  
	 	 lembaga berbasis kampus/lembaga kajian/media
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3.	 Pembaharuan “Pedoman Dasar DPP/ BGKP Keuskupan Surabaya 2012”  
	 mulai dari Pedoman Pastoral Pengurus Lingkungan dan Pembuatan 
	 Pedoman Pastoral Gereja di tengah masyarakat

	 Keuskupan Surabaya telah menetapkan pendewasaan Paroki berakar 
Lingkungan yang hadir di tengah masyarakat sebagai kebijakan strategis da-
sawarsa ke depan. Untuk itu diterbitkan Pedoman Pastoral Pengurus Lingkun-
gan (PPPL) sebagai Buku SERI MUPAS nomor 4.

	 Selama dua tahun (2020-2021), PPPL diberlakukan secara  ad experimen-
tum (untuk diujicobakan).  (lihat BAB I nomor 2). Selama dua tahun tersebut,  
Dewan imam menghimpun masukan (evaluasi, tambahan, ataupun usulan 
tentang ) melalui  Dewan Pastoral Keuskupan dan pada awal tahun 2022 
dapat diterbitkan edisi revisi PPPL tersebut. Berdasarkan Pedoman tersebut  
dikembangkan revisi dan pembaharuan Pedoman Dasar DPP dan BGKP se-
bagai Pedoman Pastoral Paroki  yang diterbitkan pada tahun 2023 yang men-
gakomodasi spirit Lingkungan sebagai akar Paroki.

	 Pedoman pastoral pengurus Lingkungan mengatur pula tertib administrasi 
yang membutuhkan keseragaman bentuk aneka formulir bagi pelayanan ad-
ministratif umat di wilayah keuskupan Surabaya. Disamping itu pula dikembang-
kan habitus pencatatan dan pembukuan demografi, inventaris dan keuangan 
Lingkungan.  Maka Pusat Pastoral bersama Sekretaris Keuskupan menjamin 
terbitnya model-model form serta kelengkapan pelayanan Lingkungan  secara 
tercetak dan didistribusikan kepada semua sekretariat Paroki pada pertenga-
han 2020.

	 Beberapa aspek yang hendaknya menjadi perhatian dalam pembaharuan 
Pedoman Pastoral Paroki adalah:
a.	 Kedudukan Ketua Lingkungan dalam pastoral Paroki
b.	 Kinerja DPP berbasis formatio Christiana 
c.	 Posisi DPP-BGKP dalam Pola pengelolaan program pastoral yang 
	 berakar Lingkungan 
d.	 Kerangka waktu Siklus pastoral (perencanaan, penetapan, 
	 pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pertanggungjawaban pastoral) 
e.	 Mekanisme atau prosedur transisi pergantian pastor dan fungsionaris  
	 Paroki
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f.	 kehadiran Gereja di tengah masyarakat
g.	 Pengelolaan database Umat dan kronik peristiwa Gerejawi Paroki 
	 (lineamenta)
h.	 Standar kesekretariatan paroki
i.	 Standar pengelolaan, ketertiban, dan pengelolaan  legalitas serta 
	 historisitas harta benda Gereja
j.	 Standar perlindungan anak , pelayanan lansia dan difabel (menuju  
	 paroki yang aman dan ramah atau ‘safe environments Parish’)
k.	 Lampiran ; formulir bagi kelengkapan administratif Paroki.

	 Pada tahun 2023 mulai disiapkan pedoman “Gereja Bermasyarakat”. 
Diharapkan  draft pedoman sudah diterbitkan secara ad experimentum (untuk 
diujicobakan selama dua tahun) dalam rangka menyiapkan umat untuk meng-
hadapi tahun politik 2024 (pemilihan Presiden).
 
	 Tujuan diadakan pedoman pastoral “Gereja bermasyarakat” ini adalah 
untuk memandu kinerja pastoral paroki agar setia pada panggilan misi di ten-
gah masyarakat serta wujud tanggungjawab Gereja membangun masyarakat. 
hal-hal yang hendak ditekankan pada panduan pastoral ini adalah:

a.	 Prinsip-prinsip ajaran sosial Gereja tentang sifat hakiki panggilan 
	 Gereja dalam bermasyarakat.
b.	 Prinsip-prinsip Pengelolaan tindakan keterlibatan Gereja di masyarakat.
c.	 Tanggungjawab Umat Katolik dalam menjaga keutuhan bangsa dan  
	 pengamalan ideologi pancasila.
d.	 Kebijakan strategis dalam mengembangkan kehadiran Gereja di 
	 tengah masyarakat
e.	 Bidang-bidang keterlibatan Umat Katolik di tengah masyarakat.
f.	 Prinsip-prinsip dalam kerjasama dengan lembaga non gerejawi
g.	 Pentingnya kaderisasi 

  



SERI MUPAS 2019 - BUKU 3 62

BAB  IV   

INTERVENSI  UMUM
TERHADAP PROGRAM PASTORAL

2020-2030

	 Dalam penguraian   tentang restrukturisasi dan intervensi strategis 
perangkat pastoral pada BAB III di atas, demi tanggungjawab keorganisasian 
terhadap perubahan zaman, telah dijelaskan bahwa Intervensi Strategis  
(strategic intervention) merupakan suatu cara atau tindakan yang dipilih 
karena dianggap lebih strategis untuk membantu individu, bidang, divisi atau 
lembaga organisasi agar pewujudan visi serta sasaran yang diharapkan dapat 
terpenuhi. Intervensi strategis ini bersifat mengubah suatu keadaan di masa 
yang akan datang menjadi lebih baik karena berbagai tindakan terencana, 
terstruktur, dan terukur mulai sekarang sampai kurun waktu tertentu (bersifat 
plausible). Terdapat dua kunci keberhasilan intervensi : 

a.	 Kesiapan (disposisi) organisasi 
	 Intervensi strategis menjadi efektif ketika telah disiapkan serangkaian  
	 tindakan tertentu (prasyarat) agar organisasi siap bergerak dengan 
	 intervensi yang diterimanya. 
b.	 Karakteristik intervensinya. 
	 Intervensi menjadi terlaksana jikalau di dalam intervensi tersebut,  
	 tercermin secara jelas tujuan yang hendak dicapai, adanya dukungan,  
	 dan persetujuan dari otoritas penanggungjawab organisasi dan 
	 jangkauan hasil luaran (outputs) dan dampak (outcomes) perubahan  
	 dapat diketahui secara jelas.

	 Cita-Cita Ardas yang dirumuskan pada MUPAS I (2009) diyakini masih tetap 
relevan dan hendak diperdalam implementasinya sambil memperhitungkan 
perubahan konteks perkembangan zaman. Pada tahun pertama implementasi 
Ardas 2009, dijelaskan bahwa Ardas Keuskupan Surabaya merupakan 
panduan hidup menggereja yang diterima, dihayati, dan diperjuangkan 
bersama dengan setia dan secara kreatif oleh segenap umat, khususnya para 
insan penggerak pastoral se-Keuskupan Surabaya.  Dengan panduan tersebut, 
kebersamaan dan gerak pastoral menjadi makin bermakna dan memberikan 
kesegaran hidup demi terwujudnya panggilan sakramental Gereja di tengah 
arus sejarah dunia.
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	 Oleh karena itu, Cita-Cita Ardas sekaligus merupakan wujud peneguhan 
jatidiri dan refleksi atas misi Gereja Lokal Keuskupan Surabaya bagi seluruh 
Umat Allah sebagai “persekutuan orang yang dipersatukan dalam Kristus, 
dibimbing oleh Roh Kudus dalam peziarahan menuju Kerajaan Bapa, dan 
telah menerima warta keselamatan untuk disampaikan kepada semua orang” 
(Gaudium et Spes  1).
	 Sebagai panduan kebersamaan gerak, Ardas juga dapat digambarkan 
sebagai “payung bersama” bagi semua unit dan bidang pastoral yang dimiliki 
Keuskupan Surabaya. Bersamanya, dalam kurun waktu tertentu yang 
diatur secara bertahap dan berkesinambungan,  segenap umat Allah di bawah 
pimpinan gembalanya melangkah dalam satu semangat serta keserempakan 
gerak. Karena itu, Ardas dan pedoman-pedoman yang dihasilkannya menjadi 
alat komunikasi dan kompas penunjuk arah  bagi langkah-langkah 
penggembalaan menuju pewujudan misi Gereja.
	 Apa yang dihasilkan dalam MUPAS II (2019) merupakan  langkah lanjut 
penggembalaan Gereja Keuskupan Surabaya mewujudkan misi sepuluh tahun 
berikutnya (2020-2030). Apa yang sudah baik di masa sebelumnya dipertah-
ankan dan dikembangkan secara kreatif. Hal-hal yang belum berkembang 
selanjutnya dikembangkan dan diperbaiki sesuai dengan konteks kebutuhan 
baru yang hendak dihadapi.

1.	 Kontinuitas serta Diskontinuitas  Prioritas Program dari Mupas I 
	 ke Mupas II.

	 Mupas I (2009) membuahkan:  cita-cita bersama (Ardas), prioritas 
program dan nilai-nilai penghayatan bagi 15 bidang pastoral, fokus tahunan, 
dan habitus baru pengelolaan program (sembilan langkah). Kemudian,  pola 
implementasi pastoral  serta beberapa langkah pembaharuan  ditindaklanjuti 
dan diperdalam pada Program Strategis Mupas II (2019) yang dinyatakan 
sebagai berikut: 

a.	 Cita-cita Ardas tetap dipertahankan untuk sepuluh tahun berikutnya,  
	 namun  diperjelas/dilengkapi dengan uraian teologis bagi setiap butir  
	 isi yang tercantum di dalamnya (diterbitkan sebagai Buku Hasil Mupas  
	 Seri Pertama).
b.	 Pola pengaturan Prioritas program, nilai penghayatan, dan fokus 
	 tahunan  dilanjutkan pada Mupas II dengan penyesuaian berdasarkan  
	 rekomendasi Pra Mupas II terkait pembaharuan kebijakan strategis 
	 implementasi cita-cita Ardas dalam  pengaturan pola fokus tema 
	 tahunan yang disusun secara lebih terperinci oleh Pusat Pastoral 
	 Keuskupan Surabaya pada tahun 2020.
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c.	 Pola dua prioritas program dalam MUPAS I dilanjutkan pada  penentuan  
	 prioritas program dalam MUPAS II dengan dikembangkan secara lebih  
	 spesifik di setiap bidang pastoral menurut subyek sasaran pastoralnya.
d.	 Terdapat kekhususan dalam penentuan prioritas program pada tahun  
	 2020, 2029 dan 2030.  Pada tahap sosialisasi hasil Mupas, setiap  
	 bidang pastoral menyusun roadmap, pedoman pastoral, mengadakan  
	 database pastoral dan program sosialisasi. Pada tahun 2029, 
	 dilakukan evaluasi atas implementasi Program selama 9 tahun sebagai  
	 masukan bagi persiapan MUPAS III, serta pada tahun 2030, akan 
	 disusun desain program pastoral bagi MUPAS III.

2.	 Kesalingterkaitan dan Kerjasama (Sinergi) Antarbidang 

	 Dengan dipayungi oleh Cita-Cita Ardas, seluruh unit/bidang pastoral 
adalah satu kesatuan tim kerja (teamwork) dalam upaya mewujudkan Tri Tugas 
Kristus dan Panca Tugas Gereja. Satu sama lain bukanlah elemen terpisah 
sebagai pesaing yang berlomba, melainkan anggota satu tubuh yang dipimpin 
oleh satu kepala.  
	 Secara “sinkronis”, masing-masing unit/bidang hendaknya saling 
melengkapi, terbuka untuk bersinergi dan bekerjasama mewujudkan tema 
tahunan dalam kerangka pentahapan formatif mewujudkan Cita-cita Ardas 
dan kebijakan strategis Keuskupan Surabaya. Unit/bidang pastoral yang lain 
adalah partner perutusan pastoral, bukan pesaing.
	 Secara “diakronis”, setiap tema tahunan bukanlah target yang terputus 
dari tahun sebelumnya ataupun sesudahnya, melainkan berkesinambungan 
dan dihayati sebagai proses pentahapan formasi iman dan formasi pewujudan 
jatidiri/misi Gereja.
	 Pada masa berlakunya Mupas II  yang akan datang, sangat dianjurkan 
bahwa pola kerja sinergis dapat dikembangkan dalam pelaksanaan program 
pastoral. Satu program atau suatu kegiatan bisa dikerjakan bersama oleh leb-
ih dari satu bidang pastoral sebagai satu tim kerja.

3.	 Posisi Strategis  Bidang Formasi sebagai Basis  Formatio Pastoral  
	 bagi Umat Allah

	 Gereja pada hakikatnya adalah persekutuan  pribadi-pribadi. Sasaran 
utama pastoral adalah Umat Allah, yakni pribadi-pribadi kristiani yang 
bertumbuh dalam aneka jenjang usia, tinggal dalam aneka area teritorial 
ataupun berkomunitas dalam aneka ruang kategorial. Karena itu, pastoral 
adalah tindakan apa saja yang dilakukan bagi pribadi-pribadi (subyek) agar 
terjadi proses formasi iman dan pendewasaan hidup menggereja ataupun 
bermasyarakat demi terwujudnya rencana keselamatan Allah  dalam Kristus.
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	 Oleh karena itu, Bidang Formasio (Pembinaan) bukanlah bidang 
tersendiri yang terpisahkan dari bidang pastoral lain. Bidang Formasio adalah 
subyek sasaran yang utama dari tiga bidang pastoral lainnya ( Sumber, 
Kerasulan Khusus, dan Kerasulan Umum). Antara bidang Formasio 
dengan tiga bidang lain saling terkait dan bahkan saling “berkelindan” ( erat 
berpilin menjadi satu). Bidang Formasi (komisi-komisi dalam rumpun bidang 
pembinaan mulai keluarga, anak, remaja, OMK, keluarga dan lansia, baik 
yang berkemampuan normal maupun berkebutuhan khusus) masing-masing 
seharusnya memikirkan dan memperhitungkan keterlibatan jenjang yang lain 
dan bidang-bidang pastoral di tiga rumpun bidang pastoral lainnya.

4.	 Bidang Pastoral yang Diadakan di Tingkat Keuskupan : Lansia dan 
	 Umat Difabel

	 Pada tahun 2016, Keuskupan Surabaya mengadakan Sensus umat 
yang berhasil menjaring 144.604 jiwa. Dari visitasi pastoral di 32 paroki yang 
dilakukan oleh Vikpas dan KKP pada awal tahun 2019, data Sensus 2016 
tersebut sebenarnya baru menjaring 80% umat. Dari data tersebut, jumlah 
umat berdasarkan jenjang usia adalah sebagai berikut: pasangan keluarga 
produktif 51%,pasangan keluarga produktif  51 %, Balita 5%, anak 9%,  Remaja 
9%, OMK 14 %,  dan Lansia 12%. 
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	 Dari Sensus 2016 tersebut, diketahui bahwa jumlah umat Lansia cukup 
signifikan. Sementara ini, pastoral bagi lansia masih diserahkan pada komisi/
seksi keluarga sebagai subseksi. Sebagai subseksi pun, pelayanan pastoral 
bagi Lansia masih  terbatas kegiatan-kegiatan tersentralisasi di  pusat paroki 
dan baru menjangkau para lansia yang masih relatif sehat. Para lansia be-
lum sepenuhnya tertangani secara teritorial karena mereka dianggap sebagai 
paguyuban kategorial.  Akibatnya, para lansia yang sakit, jompo, miskin, dan 
terasing dalam keluarga yang non-Katolik, belum mendapatkan pelayanan 
yang cukup. 
	 Di samping itu, setelah PBB, melalui “World Assembly on Ageing 1982” 
menyatakan bahwa masalah Lanjut Usia akan menjadi masalah dunia, 
Pemerintah Indonesia yang telah meratifikasi ketetapan PBB tersebut 
kemudian mengesahkan undang-undang, Keputusan Presiden, dan Peraturan 
Pemerintah, serta mendorong ditetapkannya pula peraturan-peraturan 
daerah terkait “Kesejahteraan Lanjut Usia”. Nampak bahwa terbangun 
kesadaran baru, bahwa setiap lanjut usia mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Gereja juga tidak ingin terjebak pada yang menganggap para Lansia tidak ada 
ataupun tak perlu diperhitungkan. 
	 Untuk mengawali kebijakan baru pastoral bagi Lansia, maka selama 
tiga tahun bersama Mupas II, dibentuklah komisi tersendiri dalam Rumpun 
Bidang Formatio yang bernama Komisi Lansia. Selama tiga tahun, Komisi 
Lansia akan menyiapkan program pendataan dan penyusunan pedoman 
pastoral Lansia yang hendaknya terbit bersamaan dengan Pedoman 
Pastoral Paroki yang baru. Sementara itu, di Paroki-paroki, bagi Paroki yang 
belum memiliki Seksi Lansia tersendiri, pastoral lansia masih dimasukkan 
sebagai subseksi di Seksi Keluarga. (Paroki-paroki hendaknya secara bertahap 
membentuk Seksi Lansia yang mandiri, lepas dari Seksi Keluarga)
	 Hal kedua yang hendak direspon secara lebih khusus oleh Keuskupan 
Surabaya adalah pastoral bagi Umat Katolik yang berkebutuhan khusus/berke-
mampuan beda (difabel). 
	 Sensus 2016 belum mendata secara spesifik jumlah dan kategorisa-
si difabilitas umat, namun kebutuhan dan permintaan pelayanan bagi Umat 
difabel semakin meningkat. Pelayanan persiapan penerimaan sakramen 
bagi difabel masih dileburkan dengan proses umum dengan akibat hak 
pendewasaan iman mereka belum terlayani. Gereja menyadari belum secara 
mendalam mengenali kebutuhan domba-domba yang difabel. Untuk itulah, 
selama tiga tahun ke depan (2020-2022), akan dibentuk bidang pastoral 
difabel setingkat komisi, yang dilayani dengan pengangkatan katekis khusus di 
bawah rumpun Bidang Formatio.
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.
	 Diharapkan selama tiga tahun ke depan, dapat dibentuk jejaring 
kepengurusan pastoral difabel di setiap kevikepan dan diterbitkan pedoman 
pastoral difabel pada awal tahun 2023 bersamaan dengan terbitnya pedoman 
Pastoral Paroki. Dengan demikian, pada tahun 2024, sudah berjalan jejaring 
koordinasi pelayanan umat difabel di setiap paroki per kevikepan.

5.	 Kerangka Waktu (Time Frame) Roadmap Program Pastoral Setiap  
	 Bidang Pastoral

	 Sesuai dengan pola umum pengaturan jadwal pengelolaan pastoral yang 
telah dijelaskan pada  BAB II nomor 4, siklus program strategis selama sebelas 
tahun ke depan (2020-2030) menjadi komitmen bersama bagi setiap komisi 
dan unit Pastoral di Keuskupan Surabaya.
a.	 November – Desember 2019 
	 Sejak November 2019, setiap unit pastoral merancang program 
	 kegiatan untuk tahun 2020. Semua hasil rancangan dibuat secara fisik  
	 dan digital.
b.	 Sepanjang tahun 2020:
	 Sepanjang tahun 2020, setiap Komisi/seksi dipastikan memiliki:
	 i.	 Roadmap (peta jalan) pengelolaan pastoral berdasarkan 
		  tahapan dan tema tahunan selama sepuluh tahun (2021- 2030).
	 ii.	 Perincian jenis kegiatan atas program tiap tahun yang
		  diturunkan dari roadmap sepuluh tahun, dengan pola:
		  a.	 Roadmap 10 tahun
		  b.	 Tema Tahunan
		  c.	 Prioritas Program 
		  d.	 Tujuan
		  e.	 Subyek Sasaran 
		  f.	 Nilai yang dihayati
	 	 g.	 Jenis Kegiatan untuk mewujudkan program
		  h.	 Waktu Pelaksanaan
		  i.	 Rencana Anggaran
	 iii.	 Pedoman pastoral tiap bidang pastoral untuk dibagikan kepada  
	 	 semua paroki dan seksi yang terkait, baik secara fisik maupun  
		  digital.
	 iv.	 Modul-modul sosialisasi roadmap dan rancangan program 
		  Pastoral 
	 v.	 Kompilasi semua roadmap dan rincian program pada bulan 
	 	 November 2020.
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c.	 Sepanjang Tahun 2021-2030 :
	 Siklus pelaksanaan kegiatan   setiap tahun, kecuali program / kegiatan 
	 rutin dan telah ditetapkan di setiap komisi (tingkat keuskupan), 
	 berakhir pada setiap akhir bulan September sehingga pada bulan 
	 Oktober, sudah dilaksanakan proses evaluasi dan refleksi, pembuatan  
	 LPJ dan perencanaan program tahun yang berikutnya berdasarkan 
	 roadmap yang telah disusun. Akan disiapkan pedoman proses 
	 monitoring, evaluasi dan refleksi oleh TimPusat Pastoral. 

	 Pada akhir bulan November setiap tahun, Kuria Keuskupan telah 
menerima Laporan Pertanggungjawaban Pusat Pastoral dan rekapitulasi 
rencana anggaran biaya (RAB) untuk program pastoral setahun yang akan 
datang.
	 Pada setiap awal bulan Januari, sebelum diadakan pertemuan pastores 
sesuai jadwal yang telah diagendakan Kuria, setiap bidang/unit pastoral 
memberikan laporan program tahunan kepada Uskup untuk mendapatkan 
tanggapan dan persetujuan.
 
6.	 Intervensi Strategis Program Pastoral di Setiap Bidang.

	 Intervensi strategis tiap bidang pastoral terhadap komisi/seksi yang 
masuk dalam empat rumpun bidang pastoral Keuskupan Surabaya, yakni 
Bidang Formatio, Sumber, Kerasulan khusus, dan Kerasulan umum disusun 
pada tahun 2020  dengan memanfaatkan rekomendasi Pra Mupas II.


